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Buku ini merupakan tuntunan ibadah harian yang disusun 

berdasarkan Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah yang 

dapat dijadikan sebagai panduan bagi pembaca semua kalangan 

mencakup taharah, sholat lima waktu, sholat berjama’ah dan 

sholat - sholat sunnah lainnya. 

Buku ini berisi tuntunan praktis tata cara ibadah harian yang 

bacaan do’anya ditulis dalam format tulisan arab, tulisan latin 

beserta terjemahnya sehingga memudahkan bagi orang yang 

belum bisa membaca tulisan arab. Buku ini juga dilengkapi 

panduan belajar membaca Al-Qur’an bagi dewasa. 

Secara umum buku ini dibagi menjadi enam bab. Bab 

pertama sampai kelima menyajikan tata cara melaksanakan 

ibadah harian mencakup thaharah dan shalat dilengkapi evaluasi 

pembiasaan ibadah harian yang dapat digunakan pembaca untuk 

mengevaluasi kemampuan mempraktekkan ibadah harian. Bab 

Keenam menyajikan panduan pembinaan baca Al-Qur’an (BQ) 

disertai catatan prestasi pembinaan baca Al-Qur’an serta beberapa 

bacaan ayat untuk evaluasi. Selamat belajar! 
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BAB I  TAHARAH 

A. Muqaddimah 

 Thaharah atau bersuci merupakan bagian keimanan dan 

syarat sahnya ibadah sholat. 

a. Alat-alat Thaharah 

Alat yang digunakan bersuci adalah: 

a) Air  

b) Debu dan batu  

c) Benda padat (daun, kertas tisu, dan semacamnya) 

 

b. Macam-macam Thaharah 

a) Wudhu 

b) Tayamum  

c) Mandi junub  

B. Wudhu 

Wudhu adalah membersihkan beberapa anggota tubuh 

tertentu dengan air yang suci untuk menghilangkan hadats 

kecil.  

Tata cara wudhu adalah sebagai berikut: 

1) Niat berwudhu karena Allah dengan mengucapkan 

bismillah.  
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2) Membasuh telapak tangan tiga kali sambil menyela-nyelai 

jari-jemari. 

3) Berkumur-kumur secara sempurna sambil menghisap air 

ke hidung, lalu menyemburkannya, sebanyak tiga kali. 

4) Membasuh wajah tiga kali dengan mengusap atau 

mengucek dua sudut kedua mata serta menyela-nyela 

janggut. 

5) Membasuh tangan kanan sampai siku tiga kali, kemudian 

tangan kiri dengan cara yang sama. 

6) Mengusap kepala sekaligus telinga dengan menjalankan 

kedua telapak tangan dari ujung muka kepala sehingga 

tengkuk dan dikembalikan lagi pada permulaan, 

kemudian usaplah kedua telinga sebelah luarnya dengan 

ibu jari dan sebelah dalamnya dengan kedua telunjuk satu 

kali usap  
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7) Membasuh kaki kanan sampai dua mata kaki sambil 

menyela-nyelai jemari tiga kali, kemudian kaki kiri dengan 

gerakan yang sama (HR. Muttafaq ‘alaih). 

 

8) Berdoa sebagai berikut: 

اللهُ وَحْدَهُ لََشَريِْكَ لَهُ  دًاعَبْدُهُ وَرَسُوْلهُوَ   .اَشْهَدُ انَْ لََالِٰهَ اِلَا اَشْهَدُ انَا مَُُما  
Asyhadu an laa ilaaha illallah wahdahu laa syariikalah. Wa 

asyhadu anna muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh.  

Artinya: Aku bersaksi tiada Tuhan melainkan Allah sendiri 

yang tidak ada sekutu baginya. Dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad itu hambaNya dan utusanNya. 

C. Tayamum 

Tayamum adalah suatu perbuatan yang sengaja memakai 

debu untuk mengusap muka dan tangan. Tayamum dilakukan 

sebagai pengganti wudhu dan mandi junub bila sakit, musafir, 

dan tidak ketiadaan air untuk bersuci.  

Tata cara bertayamum sesuai tuntunan Nabi saw. adalah:  

1) Niat bertayamum karena Allah dengan membaca 

basmalah  

2) Menepukkan kedua telapak tangan ke tanah atau lainnya, 

lalu ditiup/mengibaskan kedua telapak tanganya, 

kemudian mengusapkan ke muka dan kedua telapak 

tangan atau 
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3) Menepuk tanah sekali kemudian mengusapkan tangan 

kirinya atas tangan kanannya punggung kedua telapak 

tangan dan wajahnya. 

 
 

D. Mandi Junub 

Mandi junub atau istilah lain yang biasa digunakan, yaitu 

mandi besar atau mandi janabah adalah membasahi seluruh 

badan dengan air suci. Hukumnya wajib dikarenakan 4 hal, 

yaitu (1) keluar mani; (2) berjima’/bersenggama; (3) haiḍ/nifas, 

dan (4) menghadiri untuk menunaikan shalat Jum’at. 

Tata cara mandi junub sesuai tuntunan Nabi Saw sebagai 

berikut: 

1) Membersihkan kedua tangannya  

2) kemudian menumpahkan air dari tangan kanan ke tangan 

kiri lalu mencuci kemaluannya  

3) kemudian menggosokkan tangannya ke dinding atau 

tanah 
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4) kemudian berwudhu sebagaimana wudhu untuk sholat 

(membasuh kaki boleh ditangguhkan/diakhirkan)  

5) kemudian memasukkan jari-jemari ke dalam air, kemudian 

menyela-nyela rambut dengan kedua-dua jari jemari 

tangan hingga ke dalam pangkal rambut 

6) lalu menuangkan air ke atas kepala tiga kali gayung air  

7) kemudian mengguyur seluruh tubuhnya (ke bagian badan 

sebelah kanan, lalu kembali mengambil air dengan 

tangannya yang lain dan menyiramkannya ke bagian 

badan sebelah kiri)  

8) dan menyudahi dengan mencuci kedua kakinya  
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BAB II TATA CARA SHOLAT LIMA WAKTU 
 

A. Muqaddimah 

Sholat lima waktu (sholat fardhu) sebagai bagian dari 

syariat Islam yang menempati kedudukan yang sangat penting 

dan menentukan amalan lain, di antaranya adalah: (1) sholat 

adalah ibadah pertama kali diwajibkan oleh Allah swt yang 

perintah-Nya langsung diterima Rasulullah saw pada malam 

Isra’-Mi’raj; (2) sholat adalah tiang agama, dan (3) sholat 

merupakan amalan yang pertama kali dihisab pada hari 

kiamat.  

Tata cara sholat lima waktu sebagaimana yang 

dipraktekkan oleh Nabi Muhammad saw diuraikan secara 

berurutan sebagai berikut: 

1) Niat di dalam hati secara ikhlas karena Allah semata (QS. 

al-Bayyinah [98]: 5). 

2) Berdiri sempurna menghadap ke arah kiblat bagi yang 

mampu berdiri. 

3) Bertakbir dengan mengucapkan  َُأَكْب  ,Allaahu akbar ,اللهُ 

dengan cara: 

a. Mengangkat kedua tangan (ibu jarinya) sejajar dengan 

kedua bahunya (pundak) dan atau kedua telinga, 

sambil bertakbir  َُأَكْب  :Allaahu akbar (HR. Al-Bukhari اللهُ 

693, HR. Muslim: 589). 
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b. Meletakkan tangan kanan pada punggung telapak 

tangan kirinya (dengan ditempelkan) atau tangan kanan 

diletakkan pada pergelangan tangan kirinya (dengan 

digenggam) atau tangan kanan diletakkan pada 

punggung tangan kirinya (dengan digenggam) (HR. Abu 

Daud: 624). 

 

Meletakkan tangan kanan 

pada punggung telapak 

tangan kirinya (dengan 

ditempelkan)  

 

 

 

Tangan kanan diletakkan 

pada pergelangan tangan 

kirinya (dengan digenggam) 

 

 

 

 

Tangan kanan diletakkan 

pada punggung tangan 

kirinya (dengan digenggam) 

 

 

c. Mengarahkan pandangannya ke arah tempat sujud, tidak 

boleh menutup mata, tidak boleh menengadah ke atas, 

dan tidak memalingkan pandangan ke kanan-kiri 

1 

2 

3 
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d. Kemudian membaca salah satu do’a iftitah berikut: 

a) Pilihan do’a iftitah A 

بََعَدْتَ بَيَْْ الَْمَشْرقِِ وَالْمَغْرِبِ  الَلاهُما بََعِدْ بَ يْنِِ وَبَيَْْ خَطاَيََيَ كَمَا  
نَسِ الَلاهُما  الَلاهُما ن َ  قِ نِِ مِنْ خَطاَيََ كَمَا يُ نَ قاى الَث اوْبُ الَْْبَْ يَضُ مِنْ الَدا

 ( مُت افَقٌ عَلَيْهِ )اِغْسِلْنِِ مِنْ خَطاَيََيَ بَِلْمَاءِ وَالث الْجِ وَالْبَدَِ 
Allahumma baa'id bainii wa baina khathaayaaya kamaa 

baa'adta bainal masyriqi wal maghrib. Allaahumma naqqinii 

minal khathaayaa kamaa yunaqqats tsaubul abyadlu minad 

danas. Allahummaghsil khathayaaya bil maa-i wats tsalji wal 

barad. 

Artinya: Ya Allah jauhkanlah diriku dari kesalahan-

kesalahanku sebagaimana telah Engkau jauhkan antara 

Timur dengan Barat. Ya Allah bersihkanlah diriku dari 

kesalahan-kesalahan sebagaimana telah Engkau 

bersihkan baju putih dari kotoran. Ya Allah cucilah 

diriku dari kesalahan-kesalahanku dengan air es dan 

embun. (HR. Muttafaq Alaihi)  

 

b) Pilihan do’a iftitah B  
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وَجاهْتُ وَجْهِيَ للِاذِي فَطَرَ السامَاوَاتِ وَالَْْرْضَ حَنِيفًا وَمَا أنَََ مِنْ   
الْمُشْركِِيَْ إِنا صَلََتِ وَنُسُكِي وَمَُْيَايَ وَمََاَتِ لِلّاِِ رَبِ  الْعَالَمِيَْ لََ  

نْتَ الْمَلِكُ لََ  شَريِكَ لهَُ وَبِذَلِكَ أمُِرْتُ وَأنَََ مِنْ الْمُسْلِمِيَْ اللاهُما أَ 
إلَِهَ إِلَا أنَْتَ أنَْتَ رَبِّ  وَأنَََ عَبْدُكَ ظلََمْتُ نَ فْسِي وَاعْتََفَْتُ بِذَنْبِ  
وَاهْدِنِ   أنَْتَ  إِلَا  نوُبَ  الذُّ يَ غْفِرُ  لََ  إنِاهُ  يعًا  جََِ ذُنوُبّ  لِ  فاَغْفِرْ 

 أنَْتَ وَاصْرِفْ عَنِِ  سَيِ ئَ هَا لَِْحْسَنِ الَْْخْلََقِ لََ يَ هْدِي لَِْحْسَنِهَا إِلَا 
فِ   وَالَْْيُْْ كُلُّهُ  وَسَعْدَيْكَ  لبَ ايْكَ  أنَْتَ  إِلَا  سَيِ ئَ هَا  عَنِِ   يَصْرِفُ  لََ 
يَدَيْكَ وَالشارُّ ليَْسَ إلِيَْكَ أنَََ بِكَ وَإلِيَْكَ تَ بَاركَْتَ وَتَ عَاليَْتَ أَسْتَ غْفِرُكَ  

 وَأتَوُبُ إلِيَْكَ   
Wajjahtu wajhiya lilladzi fatharas samawati wal ardha 

hanifan musliman wa maa ana minal musyrikiin. inna 

shalaatii wa nusukii wa mahyaaya wa mamaati lillaahi rabbil 

‘aalamiin la syariika lahuu wa bidzaalika umirtu wa ana 

minal muslimiin. Allahumma antal maliku laa ilaaha illaa 

anta, anta rabbi wa ana abduka. Dzalamtu nafsii wa’taraftu 

bi dzanbii faghfirlii dzunuubii jamii’an innahuu laa 

yaghfirudz dzunuuba illaa anta. Wahdinii li ahsanil akhlaaqi 

laa yahdii liahsanihaa illaa anta, washrif ‘annii sayyiahaa laa 

yashrifu annii sayyiahaa ilaa anta. Labbaika wa sa’daika wal 

khairu kulluhu fii yadaika wasyarru laisa ilaika ana bika wa 

ilaika tabaarakta wa ta’aalaita astaghfiruka wa atuubu ilaika. 

Artinya: Aku hadapkan wajahku kepada Allah, Maha 

pencipta langit dan bumi dengan keadaan ikhlas dan 

tidak mempersekutukanNya. Sesungguhnya shalatku, 
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segala ibadahku, hidupku dan matiku, hanya semata-

mata untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu 

bagiNya, dan karena itu aku patuh kepada 

perintahNya, dan berserah diri kepadaNya. Ya Allah, 

Engkaulah Maha Penguasa. Tidak ada Ilah yang berhak 

disembah selain Engkau. Engkaulah Tuhanku dan aku 

adalah hambaMu. Aku telah menzhalimi diriku dan 

aku mengakui dosa-dosaku. Karena itu ampunilah 

dosa-dosaku semuanya. Sesungguhnya tidak ada yang 

berwenang untuk mengampuni segala dosa melainkan 

Engkau. Dan tunjukilah kepadaku akhlak yang paling 

bagus. Sesungguhnya tidak ada yang dapat 

menunjukkannya melainkan hanya Engkau. Dan 

jauhkanlah akhlak yang buruk dariku, karena 

sesungguhnya tidak ada yang sanggup menjauhkannya 

melainkan hanya Engkau. Labbaik wa sa'daik (Aku 

patuhi segala perintahMu, dan aku tolong agamaMu). 

Segala kebaikan berada di tanganMu. Sedangkan 

kejahatan tidak datang daripadaMu. Aku berpegang 

teguh denganMu dan kepadaMu. Maha Suci Engkau 

dan Maha Tinggi. Kumohon ampun dariMu dan aku 

bertobat kepadaMu." (HR Muslim: 1290). 

 

c) Pilihan do’a iftitah C  

 هَ غَيْْكَُ سُبْحَانَكَ اللاهُما وَبَِِمْدِكَ تَ بَارَكَ اسُْْكَ وَتَ عَالََ جَدُّكَ وَلََ إلَِ 
Subhaanakallahumma wa bi hamdika tabaarakasmuka wa 

ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka 

Artinya: Ya Allah, Mahasuci Engkau dan dengan 

memujimu, Mahaberkah NamaMu, Mahaluhur 

kemuliaanMu, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 

selain Engkau. (HR. Muslim: 606) 
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4) Membaca surat al-Fatihah secara tartil (jelas dan perlahan) 

dengan sebelumnya bermohon perlindungan dengan 

membaca ta’awudz tanpa dikeraskan. 

5) Ruku’ dengan cara mengangkat kedua tangan seperti 

takbiratul iḥram sambil bertakbir.   َُاللهُ أَكْب menuju ke posisi 

ruku’, kemudian membaca do’a berikut: 

  سُبْحَانَكَ اللاهُما ربَ انَا وَبَِِمْدِكَ اللاهُما اغْفِرْلَِْ 
Subhaanakallahumma wa bi hamdika tabaarakasmuka wa 

ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka 

Artinya: Maha suci Engkau ya Allah Tuhan kami dan 

dengan memuji Engkau ya Allah ampunilah hamba  

Atau membaca do’a berikut: 

  سُبْحَانَ رَبِّ َ الْعَظِيْمِ 

Subhaana rabbiyal adziimi 

Artinya: Maha suci Tuhanku yang Maha Agung 

 

Gerakan posisi ruku’ sholat lima waktu dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Keterangan: posisi punggung 

ketika ruku’ diperkirakan 90 

derajat bujur sangkar) dan 

dilakukan dengan tuma’ninah. 
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6) I’tidal (gerakan dan bacaannya) 

I’tidal adalah berdiri tegak (i’tidal) dengan sempurna 

dan tenang (tuma’ninah). Bacaan i’tidal juga dituntunkan 

terdapat beberapa bacaan i’tidal sebegai berikut: 

a) Bacaan i’tidal pilihan A (HR. al-Bukhari: 754) 

Saat berdiri tegak seraya mengangkat kedua tangan 

dengan mengucapkan:   ُدَه حََِ لِمَنْ   ُ الِلّا عَ   sami’allahu) سَِْ

liman hamidah). Setelah berdiri tegak mengucapkan: 

 (allahumma rabbanaa lakal hamdu) اللاهُما ربَ انَا لَكَ الْْمَْدُ 

b) Bacaan i’tidal pilihan B (HR. al-Bukhari: 648) 

Saat berdiri tegak seraya mengangkat kedua tangan 

dengan mengucapkan:   ُدَه حََِ لِمَنْ   ُ الِلّا عَ   sami’allahu) سَِْ

liman hamidah). Setelah berdiri tegak mengucapkan:   ربَ انَا
 (rabbanaa wa lakal hamdu) وَلَكَ الْْمَْدُ 

c) Bacaan i’tidal pilihan C (HR. Muslim: 733) 

Saat berdiri tegak seraya mengangkat kedua tangan 

dengan mengucapkan:    ُدَه حََِ لِمَنْ   ُ الِلّا عَ   sami’allahu) سَِْ

liman hamidah). Setelah berdiri tegak mengucapkan:  

السا  مِلْءُ  الْْمَْدُ  لَكَ  ربَ انَا  مَا اللاهُما  وَمِلْءُ  الَْْرْضِ  وَمِلْءُ  مَاوَاتِ 
 شِئْتَ مِنْ شَيْءٍ بَ عْدُ 

Allaahumma rabbanaa lakal hamdu mil-us samaawaati wa 

mil-ul ardhi wa mil-u maa syi’ta min syai-in ba’du 
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Posisi tangan sesudah i’tidal terdapat dua cara: 

▪ Tegak lurus dan tidak sedekap di dada (meluruskan 

tangannya ke bawah). 

▪ Bersedekap sebagaimana cara meletakkan tangan 

sesudah takbir.  

 

7) Sujud dengan cara berikut: 

a. Dari posisi I’tidal, mengucapkan  َُأَكْب  menuju sujud اللهُ 

dengan meletakkan kedua lutut lalu kedua tangan.  

b. menekankan 7 anggota badan ke bumi/tempat shalat, 

yaitu hidung dan dahi, dua telapak tangan, dua lutut, 

dan dua telapak kaki ditegakkan 

c. menjauhkan dua tangan dan siku dari lambung,  

d. meletakkan dua telapak tangan sejajar dengan dua bahu  

e. jari-jemari dirapatkan dan dihadapkan ke  arah kiblat. 

Tata cara sujud dapat dilihat sebagaimana gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Catatan 

▪ TIDAK membentangkan kedua sikunya sebagaimana 

anjing membentangkan tangannya  

▪ TIDAK menempelkan lengannya ke tanah atau 

badannya  
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Beberapa bacaan do’a ketika sujud, yaitu:  

a) Pilihan Do’a Sujud A  (HR. al-Bukhari: 752) 

ربَ انَا وَبَِِمْدِكَ اللاهُما اغْفِرْلَِْ سُبْحَانَكَ اللاهُما    
Subhaanakallahumma wa bi hamdika tabaarakasmuka wa 

ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka  

Artinya: Maha Suci Engkau ya Allah Tuhan kami 

dengan memuji-Mu ya Allah ampunilah aku. 

 

b) Pilihan Do’a Sujud B (HR. Muslim: 752) 

  سُبُّوحٌ قُدُّوسٌ رَبُّ الْمَلََئِكَةِ وَالرُّوحِ 
Subbuuhun qudduusun rabbul malaaikati warruuhi 
Artinya: Mahasuci, Maha Qudus, Rabb malaikat dan 

ruh. 

c) Pilihan Do’a Sujud C (HR. Ibnu Majah: 878) 

  سُبْحَانَ رَبِّ َ الَْْعْلَى 
Subhaana rabbiyal a’laa (3 kali) 

Artinya: Maha suci Tuhanku yang Maha Tinggi)  

 

8) Duduk iftirasy (gerakan dan bacaannya).  

Tata cara duduk iftirasy adalah sebagai berikut: 

a. bangkit dari sujud sambil bertakbir أكب  menuju الله 

posisi duduk.  
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b. Telapak kaki kiri diletakkan di bumi dan diduduki, 

lalu telapak kaki kanan ditegakkan (HR. Bukhari: 

785, HR. Abu Daud:665) 

c. Jari-jari kaki dihadapkan ke kiblat (HR. Nasai: 

1146) 

d. Tangan kanan diletakkan di paha kanan dan 

tangan kiri diletakkan di paha kiri. 

Catatan  

Rasulullah saw. melarang duduk seperti duduknya anjing, 

yaitu: duduk di atas di antara kedua kaki atau kedua 

tumitnya (HR. Ibnu Majah: 886) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saat duduk iftirasy terdapat tuntunan beberapa doa’ 

sebagai berikut:  

a) Pilihan Do’a Duduk Iftirasy A (HR. Tirmidzi: 262) 

  اللاهُما اغْفِرْلَِ وَارْحََْنِِ وَاجْبُْنِ وَاهْدِنِ وَارْزقُْنِِ 
Allaahummaghfirlii warhamnii wajburnii wahdinii 

warzuqnii 

Artinya: Ya Allah ampunilah aku, kasihanilah aku, 

cukupkanlah aku, berilah aku hidayah dan berilah aku 

rizqi.  
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b) Pilihan Do’a Duduk Iftirasy B (HR. Ibnu Majah: 887) 

رَبِ  اغْفِرْلِ، رَبِ  اغْفِرْلِ    
Rabbighfirlii, rabbighfirlii 

Artinya: Ya Allah ampunilah aku, ya Allah ampunilah 

aku. 

Setelah melakukan gerakan sujud beserta do’anya 

di atas, dilanjutkan dengan bersujud untuk kedua 

kalinya dengan bertakbir dan membaca do’a sujud 

seperti sebelumnya. 

 

9) Bangkit dari Sujud  

Tata cara bangkit dari sujud terdapat beberapa yang 

dituntunkan dan sesuai petunjuk Nabi Muhammad saw., 

yaitu: 

a. Duduk istirahat sejenak setelah sujud pada rakaat ganjil 

dan akan berdiri pada rakaat genap, kemudian baru 

dengan menekankan kedua telapak tangan di tanah lalu 

meletakkan keduanya pada kedua paha untuk berdiri 

dan langsung bersedekap, tanpa mengangkat tangan.  

b. Mengangkat kepala dari sujud yang kedua dan 

bersanggah di atas tanah, kemudian baru berdiri (HR. 

al-Bukhari: 781). 

c. Bangkit (untuk berdiri) di atas kedua lutut dengan 

bersandarkan pada kedua paha (HR. Abu Daud: 627). 

d. Bangkit dengan menumpu kedua lututnya dengan 

bersandarkan pada kedua paha (HR. Abu Daud: 713). 

 

10)Duduk Tasyahhud 

1) Duduk Tasyahhud Awal 

Posisi duduk tasyahhud awal adalah posisinya 

sebagaimana duduknya iftirasy. Ketika posisi duduk itu 
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tangan kanan diletakkan pada paha yang kanan, dan 

tangan kiri pada paha yang kiri dan mengacungkan 

telunjuk (membentuk angka lima puluh tiga) dan 

memberi isyarat dengan jari telunjuk serta 

pandangannya tidak melampaui isyarat tersebut (HR. 

Muslim: 333, HR. Abu Daud: 839 HR. Nasa’i: 1258, HR. 

Ahmad: 15518). 

Tata cara duduk tasyahud awal dapat dilihat dari 

gambar berikut 

Sedangkan bacaan tasyahhud awal terdapat 

beberapa tuntunan Nabi Muhammad saw. yang dapat 

diamalkan, yaitu: 

a) Pilihan bacaan tasyahhud A  

التاحِيااتُ لِلّاِِ وَالصالَوَاتُ وَالطايِ بَاتُ السالََمُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النابُِّ وَرَحَْةَُ  
نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلّاِ الصاالِِْيَْ أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِهَ   الِلّاِ وَبَ ركََاتهُُ السالََمُ عَلَي ْ

دًا عَبْ  ُ وَأَشْهَدُ أَنا مَُُما  دُهُ وَرَسُولهُُ  إِلَا الِلّا
At tahiyyaatu lillah, wa shalawaatu wa thoyyibaat. As 

salaamu'alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullaahi wa 

barakaatuh, assalaamu 'alaina wa'alaa ibaadillaahis 

shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah, wa asyhadu anna 

muhammadan abduhuu wa rasuuluh.  
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Artinya: Segala penghormatan bagi Allah, shalawat dan 

juga kebaikan. Semoga keselamatan terlimpahkan 

kepadamu wahai Nabi dan juga rahmat dan berkahnya. 

Semoga keselamatan terlimpahkan atas kami dan 

hamba Allah yang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak 

ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan saya 

bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan 

Allah. (HR. Muslim: 609) 

b) Pilihan bacaan tasyahhud B  

التاحِيااتُ الْمُبَاركََاتُ الصالَوَاتُ الطايِ بَاتُ لِلّاِِ السالََمُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النابُِّ  
نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلّاِ الصاالِِْيَْ أَشْهَدُ أَنْ وَرَحَْةَُ الِلّاِ وَبَ ركََاتهُُ السالََمُ عَلَ  ي ْ

دًا رَسُولُ الِلّاِ   ُ وَأَشْهَدُ أَنا مَُُما  لََ إلَِهَ إِلَا الِلّا
At tahiyyaatul mubaarakaatush shalawaatuth thoyyibaatu 

lillaah. Assalaamu 'alaika ayyuhan nabiyyu wa 

rahmatullaahi wabarakaatuh, assalaamu'alaina wa'alaa 

ibaadillaahishaalihiin. asyhaduallaa ilaaha illallaah, wa 

asyhadu anna muhammadar rasuulullaah. 

Artinya: Segala penghormatan shalawat dan juga 

kebaikan bagi Allah. Semoga keselamatan terlimpahkan 

kepadamu wahai Nabi dan juga rahmat dan berkahnya. 

Semoga keselamatan terlimpahkan atas kami dan 

hamba Allah yang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak 

ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah, 

dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 

Allah. (HR. Muslim: 610) 

Nabi Muhammad saw. senantiasa melengkapi 

bacaan tayashhud di atas dengan shalawat, baik 

tasyahhud awal maupun tasyahhud akhir. Beberapa 
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tuntunan bacaan shalawat dalam shalat yang dapat 

diamalkan sebagai berikut: 

a) Pilihan Shalawat (A) 

اللاهُما صَلِ  عَلَى مَُُمادٍ وَأزَْوَاجِهِ وَذُر يِاتِهِ كَمَا صَلايْتَ عَلَى آلِ إبِْ راَهِيمَ 
وَبََركِْ عَلَى مَُُمادٍ وَأزَْوَاجِهِ وَذُر يِاتِهِ كَمَا بََركَْتَ عَلَى آلِ إبِْ راَهِيمَ إنِاكَ  

يدٌ مََِيدٌ    حََِ
Allaahumma shalli 'alaa muhammad, wa azwaajihi wa 

dzurriyyatihii kamaa shallaita ‘alaa aali ibraahiim wa wa 

baarik  'alaa muhammad, wa azwaajihi wa dzurriyyatihii 

kamaa baarakta ‘alaa aali ibraahiim, innaka hamiidum 

majiid." 

Artinya: Ya Allah berilah shalawat kepada Muhammad, 

istri-istrinya dan anak keturunannya sebagaimana 

Engkau telah memberi shalawat kepada keluarga 

Ibrahim dan berilah barakah kepada Muhammad, istri-

istrinya dan anak keturunannya sebagaimana Engkau 

telah memberi barakah kepada keluarga Ibrahim. 

Sesungguhnya Engkah Maha Terpuji dan Maha Mulia. 

(HR. al-Bukhari: 3118) 

 

b) Pilihan Shalawat (B) 

اللاهُما صَلِ  عَلَى مَُُمادٍ وَعَلَى آلِ مَُُمادٍ كَمَا صَلايْتَ عَلَى إبِْ راَهِيمَ 
يدٌ مََِيدٌ اللاهُما بََركِْ عَلَى مَُُمادٍ وَ  عَلَى آلِ  وَعَلَى آلِ إبِْ راَهِيمَ إنِاكَ حََِ

يدٌ مََِيدٌ    مَُُمادٍ كَمَا بََركَْتَ عَلَى إبِْ راَهِيمَ وَعَلَى آلِ إبِْ راَهِيمَ إنِاكَ حََِ
Allaahumma shalli 'alaa muhammad, wa'alaa aali 

muhammad. kamaa shallaita alaa ibraahiim wa alaa aali 

ibraahiim, innaka hamiidum majiid. Allahumma baarik 'alaa 



20 
 

muhammad wa alaa aali muhammad. kamaa baarakta ‘alaa 

ibraahiim wa ‘alaa aali ibraahiim, innaka hamiidum majiid."  

Artinya: Ya Allah berilah shalawat kepada Muhammad 

dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana Engkau 

telah memberi shalawat kepada Ibrahiim dan kepada 

keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkah Maha Terpuji 

dan Maha Mulia. Ya Allah berilah barakah kepada 

Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 

Engkau telah memberi barakah kepada Ibrahim dan 

kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkah Maha 

Terpuji dan Maha Mulia. (HR. al-Bukhari: 3119). 

 

c) Pilihan Shalawat (C) 

اللاهُما صَلِ  عَلَى مَُُمادٍ وَعَلَى آلِ مَُُمادٍ كَمَا صَلايْتَ عَلَى آلِ إبِْ راَهِيمَ  
يدٌ مََِيدٌ اللاهُما بََركِْ عَلَى مَُُمادٍ وَعَلَى آلِ مَُُمادٍ كَمَا بََركَْتَ  إنِاكَ حََِ

 عَلَى آلِ إبِْ راَهِيمَ إنِاكَ حََِيدٌ مََِيدٌ  
Allaahumma shalli 'alaa muhammad, wa'alaa aali 

muhammad. kamaa shallaita ‘alaa aali ibraahiim, innaka 

hamiidum majiid. Allahumma baarik 'alaa muhammad wa 

alaa aali muhammad. kamaa baarakta ‘alaa aali ibraahiim, 

innaka hamiidum majiid."  

Artinya: Ya Allah, limpahkanlah kemurahan-Mu kepa-

da Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau 

melimpahkannya kepada Ibrahim dan keluarganya. 

Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji, Maha Mulia. Ya 

Allah, berikanlah keberkahan kepada Muhammad dan 

keluarganya, sebagaimana Engkau melimpahkannya 

kepada Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya 
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Engkau Maha Terpuji, Maha Mulia. (HR. al-Bukhari: 

4423) 

 

2) Duduk Tasyahhud akhir 

Posisi duduk tasyahhud akhir adalah posisi duduk 

tawarru’, yakni pangkal paha atas (pantat) yang kiri 

duduk bertumpu pada lantai. Sedangkan posisi kaki 

kanan sama dengan tasyahhud awal. Posisi duduk 

tasyahhud akhir dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

 

 

Bacaan pada tasyahhud akhir sama dengan tasyahhud 

awal, hanya ditambah dengan do’a berikut: 

نَةِ الْمَسِيحِ  اللاهُما إِنِ ِ أعَُوذُ بِكَ مِنْ عَذَابِ الْقَبِْ وَأعَُوذُ بِكَ مِنْ فِت ْ
نَةِ الْمَحْيَا وَفِت ْنَةِ الْمَمَاتِ اللاهُما إِنِ ِ أعَُوذُ  الداجاالِ وَأعَُوذُ بِكَ مِنْ فِت ْ

 بِكَ مِنْ الْمَأْثََِ وَالْمَغْرَمِ  
Allaahumma innii a’uudzu bika min adzaabil qabri, wa 

a’uudzu bika min fitnatil masiihid dajjal. Wa a’uudzu bika 
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min fitnatil mahyaa wa fitnatil mamaat. Allaahumma innii 

a’uudzu bika minal ma’tsami wal maghram. 

Artinya: Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 

siksa kubur dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 

Al Masihid Dajjal, dan aku berlindung kepada-Mu dari 

fitnah kehidupan dan fitnah kematian. Ya Allah, aku 

berlindung kepada-Mu dari perbuatan dosa dan 

hutang” (HR. al-Bukhari: 789). 

Atau 

عَذَابِ جَهَنامَ، وَمِنْ عَذَابِ الْقَبِْ، وَمِنْ اللهُما إِنِ ِ أعَُوذُ بِكَ مِنْ 
نَةِ الْمَحْيَا وَالْمَمَاتِ، وَمِنْ شَرِ  فِت ْنَةِ الْمَسِيحِ الداجاالِ   فِت ْ

Allaahumma innii a’uudzu bika min adzaabi Jahannam, wa 

min adzaabil qabri, wa min fitnatil mahyaa wal mamaati, wa 

min syarri fitnatil masiihid dajjal. 

“Ya Allah aku berlindung kepada Engkau dari siksa 

jahannam dan siksa kubur, begitu juga dari fitnah hidup 

dan mati, serta dari jahatnya fitnah dajjal (penggembara 

yang dusta)” 

 

11)Gerakan dan Bacaan Salam 

Tata cara gerakan dan bacaan sholat lima waktu 

dilakukan dengan cara memalingkan kepala ke arah kanan 

hingga pipi terlihat dari arah belakang dengan 

mengucapkan salam:  

   السالََمُ عَلَيْكُمْ وَرَحَْةَُ الِلّاِ 
Assalaamu’alaikum wa rahmatullah 

Artinya: semoga keselamatan dan rahmat Allah 

terlimpahkan atas kalian. 

Atau 
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  السالََمُ عَلَيْكُمْ وَرَحَْةَُ الِلّاِ وَبَ ركََاتهُُ 
Assalaamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakaatuh 

Artinya: semoga keselamatan, rahmat dan berkah Allah 

terlimpahkan atas kalian. 
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BAB III TATA CARA SHOLAT BERJAMA’AH 
 

A. Kriteria Imam Sholat Berjama’ah 

1) orang yang paling faqih dalam urusan agama terutama 

dalam masalah sholat;  

2) orang yang paling menguasai al-Qur'ān; 

3) orang yang paling paham terhadap sunnah; 

4) orang yang paling dahulu hijrah;  

5) orang yang pertama-tama masuk Islam; 

6) orang paling dewasa atau paling unggul atau paling tua 

usianya. 

 

B. Kedudukan Makmum 

1) Makmum mengikuti gerakan imam 
2) Makmum tidak boleh mendahului imam  
3) Cukup bagi makmum bacaan imam jika imam membaca 

(alfatihah dan surat) jahr/terdengar suaranya. 
 

C. Tata Cara Sholat Berjama’ah 

a. Posisi Berjama’ah dengan Makmum 1 Orang (laki-laki) 

Posisi Imam dalam sholat berjama’ah dengan satu orang 

makmum berada sejajar dengan Makmum, di mana 

Makmum ada di sebelah kanan Imam. 

 
Gambar: Posisi Makmum Seorang 
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b. Posisi Makmum Lebih Dari Satu (laki-laki) 

Posisi Makmum dalam sholat berjama’ah berada di 

belakang Imam. 

 

 
Gambar: Posisi Makmum lebih dari satu orang 

 

c. Posisi Shaf Sholat Jama’ah Perempuan 

Posisi shaf sholat perempuan, yaitu berada di belakang 

shaf sholat makmum laki-laki. 

 
Gambar: Posisi Makmum jama’ah perempuan 

 

d. Posisi Imam Perempuan 

Posisi imam perempuan berada di tengah-tengah 

jama’ah perempuan.  
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Gambar: Posisi Imam Perempuan  

 

e. Makmum Masbuq  
Makmum masbuq adalah makmum yang datang 

terlambat setelah imam memulai shalat. Yang harus 

dilakukan makmum masbuq adalah:  
1. Langsung masuk ke dalam shaf 

2. Melakukan takbiratul ihram 

3. Segera mengikuti gerakan imam 

4. Dari Abu Hurairah berkata : Rasulullah Saw bersabda 

“apabila kalian mendatangi shalat pada waktu itu kami 

sedang sujud maka ikutilah sujud dan barang siapa yang 

mendapatkan rakaat, maka dia mendapatkan sholat 

(jama’ah). 
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Gambar: Makmum Masbuk Memberikan Isyarat Dengan 
Menepuk Pundak Makmum 

D. Evaluasi  

Tabel: Pembiasaan Pengamalan Shalat Berjama’ah 

N

o 
Aspek Pembiasan 

Pelaksanan Harian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1 Sholat Subuh Berjama’ah               

2 Sholat Dhuhur 

Berjama’ah 

              

3 Sholat Asar Berjama’ah               

4 Sholat Maghrib 

Berjama’ah 

              

5 Sholat Isya’ Berjama’ah               
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BAB IV SHOLAT-SHOLAT SUNNAH: SHOLAT 
KUSUF, KHUSUF, ‘ID DAN JENAZAH 

 
A. Sholat Kusuf dan Khusuf 

Sholat kusuf dan khusuf dilaksanakan secara berjamaah, 

tanpa adzan dan iqamah yang dilaksanakan dengan dua 

rakaat, di mana dalam setiap rakaat melakukan rukuk, 

qiyam dan sujud dua kali. Sholat kusuf dan khusuf boleh 

dilakukan di tanah lapang ataupun di masjid. Urutan tata 

cara sholat gerhana adalah sebagai berikut: 

1) Imam menyerukan as-shalatu jāmi‘ah, dan para jamaah 

mengikuti seruan tersebut serta berdiri menata shaf. 

2) Takbiratul ihram. 

3) Membaca doa iftitah sebagaimana dalam shalat fardhu. 

4) Membaca ta’awudz, basmalah lalu membaca surah al-

Fatihah dan surah dalam al-Qur'ān, imam membaca 

dengan jahr (dikeraskan). 

5) Melakukan rukuk, dengan membaca tasbih yang lama. 

6) Mengangkat kepala dengan membaca sami‘allāhu li man 

ḥamidah, makmum membaca rabbanā wa lakal-ḥamd. 

7) Berdiri tegak, lalu membaca al-Fatihah dan surah dalam 

al-Qur'ān tetapi lebih pendek dari yang pertama. 

8) Melakukan ruku’, sambil membaca tasbih yang lama 

tetapi lebih singkat dari yang pertama. 

9) Bangkit dari rukuk dengan membaca sami‘allāhu li man 

ḥamidah, makmum membaca rabbanā wa lakal-ḥamd. 

10) Melakukan sujud. 

11) Duduk di antara dua sujud. 

12) Kemudian sujud lagi. 
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13) Bangkit dari sujud, berdiri tegak mengerjakan rakaat 

kedua seperti rakaat pertama tanpa membaca do’a 

iftitah. 

14) Salam. 

 

Setelah sholat, imam berdiri menyampaikan khutbah 

satu kali yang berisi nasihat serta peringatan terhadap 

tanda-tanda kekuasaan Allah serta mengajak 

memperbanyak istigfār, sedekah dan berbagai amal 

kebajikan.  
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B. Sholat ‘Id 

Tata cara sholat ‘id adalah sholat dua rakaat, seperti 

sholat fardhu dengan tambahan takbir 7 kali pada rakaat 

pertama dan sebanyak 5 takbir pada rakaat kedua.  

 

C. Sholat Jenazah 

Tata cara sholat jenazah dalam Kitab Himpunan 

Putusan Tarjih Muhammadiyah adalah sebagai berikut: 

1) Mengikhlaskan niat semata-mata mencari ridla Allah 

swt.  

2) Lebih utama dilakukan dengan berjamaah dan makmum 

hendaklah dibagi menjadi 3 baris. 

3) Hendaklah imam berdiri pada arah kepala mayat pria 

dan pada arah kepala mayat wanita.  
4) Dilakukan dengan berdiri tanpa ruku’, tanpa sujud dan 

tanpa duduk;  namun  cukup dengan  bertakbir sebanyak 

empat kali, termasuk takbiratul ihram.  

5) Setiap takbir dilakukan dengan mengangkat tangan;  

6) Sesudah takbiratul ihram hendaklah dilanjutkan dengan 

membaca surat al-Fatihah dan membaca shalawat atas 

Nabi Muhammad saw.  
7) Setelah takbir yang kedua, takbir ketiga dan keempat, 

dilanjutkan dengan berdo’a kepada Allah secara ikhlas 

untuk mayit. Adapun do’a-do’a yang dibaca dalam sholat 

jenazah sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah saw 

adalah sebagai berikut: 
Pertama: Riwayat hadits Imam Muslim dan an-Nasa’i: 

عْ مُدْخَلَهُ  وَاعْفُ عَنْهُ  اللاهُما اغْفِرْ لَهُ وَارْحََْهُ وَعَافِهِ    نُ زلَُهُ وَوَسِ  وَأَكْرمِْ 
وَاغْسِلْهُ بِاَءٍ وَثَ لْجٍ وَبَ رَدٍ وَنقَِ هِ مِنَ الْْطَاَيََ كَمَا يُ نَ قاى الث اوْبُ الْبَْ يَضُ  
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نَسِ وَأبَْدِلْهُ دَاراً خَيْْاً مِنْ دَارِ  هِ وَأهَْلًَ خَيْْاً مِنْ أهَْلِهِ وَزَوْجًا خَيْْاً مِنَ الدا
نَةَ الْقَبِْ وَعَذَابَ الناارِ   مِنْ زَوْجِهِ وَقِهِ فِت ْ

Allahummaghfir lahu warhamhu wa ‘aafihii wa’fu anhu wa 

akrim nuzulahuu wa wassi’ madkhalahuu waghsilhu bi maa-in 

wa tsaljin wa baradin wa naqqihii minal khathaayaa kamaa 

yunaqqats tsaubul abyadhu minad danas. Wa abdilhu daaran 

khairan min daarihii, wa ahlan khairan min ahlihii wa zaujan 

khairan min zaujihii, wa qihii fitnatal qabri wa adzaaban naar.  

Artinya: Ya Allah, Ampunilah dia (mayat) berilah rahmat 

kepadanya, maafkanlah dia dan selamatkanlah dia (dari 

beberapa hal yang tidak disukai), dan tempatkanlah di 

tempat yang mulia (Surga), luaskan kuburannya, 

mandikan dia dengan air salju dan air es. Bersihkan dia 

dari segala kesalahan, sebagaimana Engkau 

membersihkan baju yang putih dari kotoran, berilah 

rumah yang lebih baik dari rumahnya (di dunia), berilah 

keluarga (atau istri di Surga) yang lebih baik daripada 

keluarganya (di dunia), istri (atau suami) yang lebih baik 

daripada istrinya (atau suaminya), jagalah dia dari siksa 

kubur dan Neraka lindungilah ia dari siksa kubur atau 

siksa api neraka.   

 

Kedua: Riwayat hadits Ibnu Majah, dan lain-lain: 

وَشَاهِدِنََ وَغَائبِِنَا ، وَصَغِيْنََِ وكََبِيْنََِ ، وَذكََرنََِ  اللاهُما اغْفِرْ لِْيَِ نَا وَمَيِ تِنَا ،  
تَهُ مِناا فأََحْيِهِ عَلَى الِإسْلََمِ ، وَمَنْ تَ وَف اي ْتَهُ مِناا  وَأنُْ ثاَنََ ، اللاهُما مَنْ أَحْيَ ي ْ

 .لانَا بَ عْدَهُ فَ تَ وَفاهُ عَلَى الِإيماَنِ ، اللاهُما لََ تََْرمِْنَا أَجْرهَُ ، وَلََ تُضِ 
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Allahummaghfir lihayyinaa wa mayyitinaa, wa syaahidinaa wa 

ghaaibinaa, wa shaghiirinaa wa kabiirinaa, wa dzakarina wa 

untsaanaa. Allahumma man ahyaitahuu minnaa fa ahyihii ‘alal 

islaam. Wa man tawaffaitahuu minnaa fa tawaffahuu ‘alal 

iimaan. Allaahumma laa tahrimnaa ajrahuu wa laa tudhillanaa 

ba’dahu.  

Artinya: Ya Allah, ampunilah kami yang masih hidup, 

yang telah meninggal dari kami, yang masih ada, yang 

telah tiada, anak kecil kami, orang tua kami, lelaki kami, 

perempuan kami. Ya Allah, siapa saja yang Engkau 

hidupkan dari kami, maka hidupkanlah di atas Islam, 

dan siapa saja yang Engkau wafatkan dari kami, maka 

wafatkanlah di atas iman. Ya Allah, janganlah Engkau 

haramkan bagi kami pahalanya, dan janganlah Engkau 

sesatkan kami sepeninggalnya. 

 

Jika mayat seorang anak, do’a yang diajarkan oleh 

Rasulullah saw adalah sebagai berikut: 

 .اللاهُما اجْعَلْهُ لنََا فَ رَطاً وَسَلَفًا وَأَجْراً  
Allaahummaj’alhuu lanaa farathan wa salafan wa ajran 

Artinya: Ya Allah jadikanlah ia bagi kami sebagai  

imbuhan, titipan dan pahala. (HR Baihaqi) 

8) Mengucapkan salam secara sempurna dengan menoleh 

ke sebelah kanan dan ke kiri. 
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BAB V DZIKIR DAN DO’A SETELAH SHOLAT 
 

A. Makna dan Pemaknaan 

Do’a sebagai bentuk permohonan dan sekaligus sebagai 

penyerahan seorang hamba kepada Allah swt. Hal ini sesuai 

dengan arti do’a itu sendiri dalam bahasa Arab yang berarti 

permintaan atau permohonan dan penyerahan diri dari 

seorang hamba yang ditujukan kepada Allah swt.  

 

B. Adab Berdo’a 

Beberapa adab dalam berdo’a sebagai berikut: 

1) Membaca ta’awudz dan basmallah. 

2) Memulai berdo’a dengan memuji Allah dan berṣalawat 

kepada Nabi Muhammad saw. 

3) Diawali dan diakhiri dengan mengagungkan asma Allah 

4) Berdo’a dengan suara lembut dan tidak mengeraskan 

suaranya (QS. al-A’raaf: 55, Maryam: 1-2, & al-Israa’: 110) 

5) Berdo’a dengan khusyu’, merendahkan diri dan penuh 

harap (QS. al-Anbiyaa’: 90 & al-A’raaf: 55). 

6) Memperbanyak taubat dan memohon ampunan kepada 

Allah. 

7) Menghindari mendo’akan keburukan (QS. al-Israa’: 11 & 

Yunus: 11) 

8) Memantapkan hati dengan penuh keyakinan bahwa 

do’anya dikabulkan oleh Allah swt. (HR. Muttafaq 

‘Alaih). 

 

C. Bacaan Dzikir dan Do’a setelah shalat 

الِلّاَ, أَسْتَ غْفِرُ الِلّاَ أَسْتَ غْفِرُ الِلّاَ, أَسْتَ غْفِرُ   
Astaghfirullah, astaghfirullah, astaghfirullah 
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Artinya: Aku minta ampun kepada Allah 

 

 الَل هُما انَْتَ السالََمُ وَمِنْكَ السالََمُ تَ بَاركَْتَ يََذَاْلَجلََلِ وَاْلَِكْراَمِ 
Allaahumma antas salaam, wa minkas salaam, tabaarakta yaa 

dzal jalaali wal ikraam 

Artinya: Ya Allah, Engkau pemberi keselamatan, dan 

dariMu keselamatan, Maha Suci Engkau, wahai Tuhan 

Yang Pemilik Keagungan dan Kemuliaan 

 

فَ عُ ذَا  الَلٰ  هُ ما لََ مَ انِ عَ لِ مَ اۤ أعَْ طَ  يْتَ وَلََ مُ عْ  ط  يَِ لِ مَ ا مَ ن َ  عْ تَ وَلََ يَ  ن ْ
 الْجَ  دِ  مِ نْ كَ الْجَ   دُّ 

Allahumma laa maani’a lima a’thaita, wa laa mu’thiya limaa 

mana’ta, wa laa yanfa’u dzal jaddi minkal jaddu 

Artinya: “Ya Allah, tidak ada seorang pun yang bisa 

menghalang-halangi apa yang Engkau berikan, dan tidak 

seorangpun yang bisa memberikan apa yang Engkau 

halangi, dan kekayaan/kepangkatan itu tidak berguna 

bagi orang yang kaya/orang yang berpangkat dari 

(menghalangi siksaan)-Mu” 

 Subhanaallah (33 x) سُبْحَانَ اللهِ 

Artinya: Maha Suci Allah 
 Alhamdulillah (33 x) الْْمَْدُ لِلّاِِ 

Artinya: Segala Puji bagi Allah 
 Allaahu akbar (33 x) اللهُ أَكْبَُ 

Artinya: Allah Maha Besar 
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لََ إلَِ هَ إِلَا اللهُ وَحْدَهُ لََ شَريِْكَ لَهُ، لهَُ الْمُلْكُ وَلَهُ الْْمَْدُ وَهُوَ عَلَى  
شَيْءٍ قَدِيْ رُ كُلِ    

Laa ilaaha illallahu wahdahuu laa syariika lahu, lahul mulku 

wa lahul hamdu, wa huwa alaa kulli syai’in qadiir. 

Artinya: Tiada Tuhan yang layak disembah melainkan 

Allah yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 

sekalian kerajaan, dan bagi-Nya segala puji, dan Dia 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

 

الَلاهُما أنَْتَ رَبِّ ْ لََ إلَِ هَ إِلَا أنَْتَ، خَلَقْتَنِِْ وَأنَََ عَبْدُكَ، وَأنَََ عَلَى عَهْدِكَ  
لَكَ   أبَُ وْءُ  صَنَ عْتُ،  مَا  شَرِ   مِنْ  بِكَ  أعَُوْذُ  اسْتَطعَْتُ،  مَا  وَوَعْدِكَ 

، وَأبَُ وْءُ بِذَنْبِْ فاَغْفِرْ لِْ بنِِعْ  نُ وْبَ إِلَا أنَْتَ مَتِكَ عَلَيا   فإَِناهُ لََ يَ غْفِرُ الذُّ
Allaahumma anta rabbii, laa ilaaha illaa anta, khalaqtanii wa 

ana ‘abduka, wa ana ‘alaa ‘ahdika wa wa‘dika mastatha‘tu. 

A‘uudzu bika min syarri maa shana‘tu. Abuu’u laka bi 

ni‘matika ‘alayya. Wa abuu’u bi dzanbii. Faghfirlii. Fa innahuu 

laa yaghfirudz dzunuuba illaa anta.  

Artinya: “Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku. Tidak ada 

Tuhan selain Engkau yang telah menciptakanku. Aku 

adalah hamba-Mu. Dan aku atas tanggungan dan janji-

Mu selama aku masih mampu. Aku berlindung kepada-

Mu dari kejelekan yang telah aku perbuat. Aku mengakui 

nikmat yang Kau berikan kepadaku. Aku mengakui 

dosaku, maka ampunilah aku. Sesungguhnya tidak ada 

yang bisa mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau." 
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Membaca doa-doa lainnya (menyesuaikan) 

 رَبِ  اغْفِرْ لِْ وَلِوَالِدَيا وَارْحََْهُمَا كَمَا ربَ ايَانِْ صَغِيْْاَ 
Rabbighfir lii, wa li waalidayya, warham humaa kamaa 

rabbayaanii shaghiiraa 

Artinya: Tuhanku, ampunilah dosaku dan (dosa) kedua 

orang tuaku. Sayangilah keduanya sebagaimana 

keduanya menyayangiku di waktu aku kecil. 

 

نْ يَا حَسَنَةً وَفِ الْْخِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ الناارِ   ربَ انَا آتنَِا فِ الدُّ
Rabbanaa aatinaa fiddun-yaa hasanah, wa fil aakhirati hasanah, 

wa qinaa adzaaban naar. 

Artinya: Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 

dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 

neraka. 

 

نَا إِصْراً كَ  مَا ربَ انَا لََ تُ ؤَاخِذْنََ إِنْ نَسِينَا أوَْ أَخْطأَْنََ ۚ ربَ انَا وَلََ تََْمِلْ عَلَي ْ
لْنَا مَا لََ طاَقَةَ لنََا بهِِ ۖ وَاعْفُ   حََلَْتَهُ عَلَى الاذِينَ مِنْ قَ بْلِنَا ۚ ربَ انَا وَلََ تََُمِ 
 عَناا وَاغْفِرْ لنََا وَارْحََْنَا ۚ أنَْتَ مَوْلََنََ فاَنْصُرْنََ عَلَى الْقَوْمِ الْكَافِريِنَ 

Rabbanaa laa tuaakhidznaa in nasiinaa auw akhtha’naa, 

rabbanaa wa laa tahmil alainaa ishran kamaa hamaltahuu alal 

ladziina min qablinaa, rabaanaa wa laa tuhammilnaa ma laa 

thaaqata lanaa bih, wa’fu anna waghfir lanaa warhamnaa anta 

maulaanaa, fanshurnaa alal qaumil kaafiriin. 

Artinya: Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami 

jika kami lupa atau kami tersalah.  Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
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orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 

memikulnya. Ma'aflkanah kami; ampunilah kami; dan 

rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, Maka 

tolonglah kami terhadap kaum yang kafir. 

 

مُتَ قَبالًَ الَلاهُما إِنِ ْ أَسْألَُكَ عِلْمًا نََفِعًا، وَرزِْقاً طيَِ بًا، وَعَمَلًَ   
Allahumma innii as-aluka ‘ilman naafi’an, wa rizqan 

thoyyiban, wa ‘amalan mutaqobbalan 

Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepadaMu 

ilmu yang bermanfaat, rezeki yang halal dan amal yang 

diterima. (Dibaca setelah shalat Shubuh)  

 

D. Evaluasi  

Tabel: Pembiasaan Pengamalan Do’a 

N

o 
Aspek Pembiasaan 

Pelaksanan Harian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1 Berdo’a setelah sholat 

Subuh 

              

2 Berdo’a setelah sholat 

Dhuhur  

              

3 Berdo’a setelah sholat 

Asar  

              

4 Berdo’a setelah sholat 

Maghrib  

              

5 Berdo’a setelah sholat 

Isya’ 
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BAB VI PANDUAN BACA AL-QUR’AN (BQ) 

Petunjuk Penggunaan  

 

1. Disarankan menggunakan buku ini secara privat, yaitu 

pembimbing menyimak bacaan peserta secara 

perseorangan 

2. Pembimbing terlebih dahulu memberikan contoh bacaan 

yang tertera pada judul saja tanpa menjelaskan terlalu 

banyak 

3. Pembimbing harus memperhatikan secara seksama bacaan 

peserta pada setiap huruf yang dibacanya untuk 

memastikan bacaan dan makhrajnya adalah benar 

4. Jika peserta membaca dengan bacaan atau makhraj yang 

keliru pada satu huruf atau rangkaian kalimat, maka 

pembimbing harus langsung menegur dan 

mengarahkannya, dan meminta peserta mengulangi 

bacaan atau makhraj sampai benar dan lancar 

5. Disarankan untuk tidak membaca halaman baru jika 

belum benar dan lancar bacaan dan makhrajnya. 

6. Pada bagian akhir buku ini disertakan Catatan Prestasi BQ 

bagi peserta yang harus diisi oleh pembimbing dengan 

detail pada tiap proses pembelajaran untuk memantau 

perkembangan peserta. 
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          ً               ٍ     ٌ    
 

JUZ I 
 

a. Pengenalan huruf hijaiyah 

b. Pengenalan huruf tunggal berharakat fathah  

c. Pengenalan tanda baca     ُ           ِ            َ     

d. Pengenalan huruf sambung 

e. Pengenalan tanda baca 

f. Pengenalan angka arab 

 

 

 

 
 
 

 

  

 َ     
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Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 

Pembimbing 

   

 

 اَ  بَ  تَ  ثَ 
 اَ  اَ  اَ   بَ  بَ  بَ 
 تَ  تَ  تَ   ثَ  ثَ  ثَ 
 اَ  اَ  بَ   بَ  بَ  تَ 
 تَ  تَ  ثَ   ثَ  ثَ  اَ 
 اَ  بَ  تَ   ثَ  بَ  تَ 
 بَ  تَ  اَ   ثَ  بَ  تَ 
 بَ  تَ  اَ   اَ  ثَ  ثَ 
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Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 

Pembimbing 

   

  

 جَ حَ خَ 
 جَ  جَ  جَ   حَ  حَ  حَ 

 خَ  خَ  خَ   جَ  جَ  حَ 
 حَ  حَ  خَ   خَ  جَ  جَ 

 اَ  تَ  جَ   بَ  حَ  ثَ 
 جَ  حَ  ثَ   تَ  اَ  خَ 
 اَ  بَ  حَ   خَ  تَ  جَ 
 خَ  بَ  جَ   تَ  حَ  ثَ 
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Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 

Pembimbing 

   

 

   دَ   ذَ 
 دَ  دَ  دَ   ذَ  ذَ  ذَ 
 دَ  دَ  ذَ   دَ  ذَ  ذَ 
 اَ  دَ  بَ   ذَ  بَ  دَ 
 خَ  تَ  دَ   جَ  ثَ  اَ 
 بَ  دَ  اَ   دَ  بَ  ذَ 
 خَ  تَ  دَ   ذَ  بَ  حَ 
 بَ  اَ  ذَ   خَ  دَ  ذَ 
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Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 

Pembimbing 

   

 

 رَ  زَ 
 رَ  رَ  رَ   زَ  زَ  زَ 
 رَ  رَ  زَ   زَ  رَ  زَ 
 رَ  بَ  حَ   حَ  ذَ  رَ 
 خَ  رَ  جَ   جَ  زَ  رَ 
 تَ  زَ  دَ   ذَ  رَ  اَ 

 زَ  خَ  ذَ   بَ  رَ  زَ 
 زَ  دَ  رَ   ثَ  حَ  ذَ 
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Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 

Pembimbing 

   

  

 سَ  شَ 
 سَ  سَ  سَ   شَ  شَ  شَ 

 سَ  بَ  حَ   شَ  رَ  بَ 
 اَ  سَ  شَ   سَ  خَ  ثَ 
 خَ  شَ  بَ   جَ  رَ  سَ 
 شَ  زَ  جَ   رَ  شَ  دَ 

 جَ  رَ  سَ   بَ  شَ  رَ 
 حَ  سَ  دَ   شَ  تَ  ذَ 
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Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 

Pembimbing 

   

  

 صَ  ضَ 
 صَ  صَ  صَ   ضَ  ضَ  ضَ 

 صَ  صَ  ضَ   ضَ  صَ  ضَ 
 شَ  خَ  صَ   ضَ  رَ  بَ 

 خَ  ضَ  رَ   صَ  دَ  رَ 
 شَ  ضَ  جَ   ضَ  جَ  ذَ 

 حَ  صَ  دَ   ضَ  تَ  ذَ 
 دَ  شَ  ضَ   خَ  صَ  صَ 
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Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 

Pembimbing 

   

 

 طَ  ظَ 
 طَ  طَ  طَ   ظَ  ظَ  ظَ 

 شَ  خَ  طَ   طَ  اَ  ضَ 
 بَ  طَ  اَ   شَ  طَ  ظَ 

 دَ  صَ  ظَ   ظَ  جَ  رَ 
 تَ  طَ  ظَ   طَ  سَ  تَ 

 صَ  دَ  شَ   ظَ  حَ  ذَ 
 طَ  بَ  اَ   خَ  ظَ  رَ 
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Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 

Pembimbing 

   

 

 عَ  غَ 
 عَ  عَ  عَ   غَ  غَ  غَ 
 شَ  طَ  عَ   ظَ  اَ  عَ 
 شَ  عَ  رَ   سَ  غَ  بَ 
 عَ  طَ  غَ   بَ  غَ  ضَ 
 بَ  عَ  ضَ   عَ  بَ  دَ 
 جَ  عَ  رَ   ثَ  غَ  دَ 
 غَ  شَ  ضَ   شَ  غَ  طَ 
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Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
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 فَ  قَ 
 فَ  فَ  فَ   قَ  قَ  قَ 
 فَ  فَ  قَ   فَ  قَ  قَ 
 حَ  فَ  ظَ   قَ  فَ  صَ 
 فَ  زَ  عَ   قَ  عَ  دَ 
 غَ  فَ  صَ   فَ  تَ  حَ 
 ثَ  قَ  فَ   عَ  رَ  قَ 
 بَ  طَ  قَ   قَ  بَ  ضَ 
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Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 

Pembimbing 

   

  

لَ كَ     
 كَ  كَ  كَ   ل لَ  لَ 
 كَ  فَ  رَ   كَ  قَ  لَ 
 شَ  كَ  لَ   ضَ  حَ  كَ 
 خَ  لَ  طَ   غَ  لَ  ظَ 
 زَ  كَ  تَ   بَ  رَ  كَ 
 غَ  فَ  كَ   خَ  لَ  فَ 
 ظَ  لَ  تَ   عَ  كَ  سَ 
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 مَ   نَ 
 مَ  مَ  مَ   نَ  نَ  نَ 
 مَ  نَ  عَ   نَ  عَ  مَ 
 صَ  مَ  ضَ   قَ  رَ  نَ 
 عَ  ظَ  مَ   سَ  مَ  عَ 
 طَ  عَ  نَ   نَ  غَ  شَ 
 مَ  زَ  قَ   لَ  حَ  ظَ 
 نَ  كَ  لَ   صَ  مَ  دَ 
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 وَ  هَ  يَ 
 وَ  وَ  وَ   هَ  هَ  هَ 
 يَ  يَ  يَ   هَ  وَ  يَ 
 فَ  طَ  نَ   قَ  وَ  مَ 
 وَ  قَ  فَ   هَ  مَ  شَ 
 وَ  هَ  بَ   ضَ  يَ  رَ 
 حَ  وَ  ذَ   نَ  هَ  وَ 
 خَ  يَ  رَ   وَ  قَ  يَ 
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 اَ اِ ا  

 

 ثَ ثِ ثُ  تَ تِ تُ  بَ بِ بُ 
 خَ خِ خُ  حَ حِ حُ  جَ جِ جُ 
 رَ رِ رُ  ذَ ذِ ذُ  دَ دِ دُ 
 شَ شِ شُ  سَ سِ سُ  زَ زِ زُ 

 طَ طِ طُ  ضَ ضِ ضُ  صَ صِ صُ 
 غَ غِ غُ  عَ عِ عُ  ظَ ظِ ظُ 
 كَ كِ كُ  قَ قِ قُ  فَ فِ فُ 
 نَ نِ نُ  مَ مِ مُ  لَ لِ لُ 
 يَ يِ يُ  هَ هِ هُ  وَ وِ وُ 
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Ulangan 

 

 فُ رِ ضَ  وُ ضِ عَ  نُ صِ رَ 
 مِ عَ   شُ  خُ طِ بَ  قُ تِ لَ 
 جَ نُ بَ  غُ فِ رَ  حَ سُ نَ 
 دُ   هِ  زَ  دَ  وُ جِ  رُ كِ عَ 
 ضُ رِ بَ  كَ ثُ رَ  ظَ لِ مُ 
 ذَ    خِ  اُ  خَ تِ مَ  وُ قِ عَ 
 رَ  كِ  ذُ  رُ جِ عَ  طَ هُ رَ 

 نِ  مَ  غَ  رَ جُ  لَ  مِ لَ   عَ 
 رَ ضِ يَ  خُ لِ صَ  صَ عِ دَ 

 
Hari/ 

Tanggal 
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TTD 
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 ببَِب    بَ بِ ب  = 
 تتَِت    تَ تِ ت  = 
 ثثَِث    ثَ ثِ ث  = 

 ثَ ثِ   ثُ  تتَِ تُ  بَ  بِ  بُ 
 اثَِ    بُ  بَ    اتَِ  ابَِ     تُ 
 ذُنُ  بَ  رثُِ  بَ  تَ     رِبَ 
 ثبُِ  تَ  تَ        زَرَ  تَ ثَ       نَ 
 رتُِ   بَ  تُ     ركَِ  ذُهِبَ 
 بثَِ   تُ  نَ بَ  تَ  تَ ثِ   بُ 
 تَ بَ       نَ  ثَ بَ تَ  بَ ثَ  ثَ 
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Tanggal 
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 جَجِج   =  جَ جِ ج  
 حَحِح   = حَ حِ ح  
 خَخِخ   =  خَ خِ خ  

 خَخِخُ  حَحِحُ  جَجِجُ 
 دُخِ    لَ  وُحِ      دَ  جَ  نِبَ 
 رَحِ       مَ  نََِ        حَ  اَخِ          رَ 
 خُ    تِ   مَ  خُطِبَ  خُ    بِ    رَ 
 رَجُ    لَ  سَ  جِ  دَ  رُجِ      عَ 
 وُجِ بَ  جَ     رَسُ  حُ م ِ   دَ 

 

Hari/ 
Tanggal 
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 سَسِس   =  سَ سِ س   
 شَشِش   =  شَ شِ ش  

 

 شَسِشُ  شَشِشُ  سَسِسُ 
 شَ   دَخِ  قَ       شِ  فَ  دَ        سُجِ 
 رَ شَ  جَ     سِنَ  حَ  رَ       شِ  خُ 

 دَ    جَسَ  رَ          بُشِ  دَ رَ سَ 
 رَ     خَسِ  دَ    حَسَ  حَ     تِ     سُ 
 ركَِ       شَ  رَ    فَ       سَ  دَ     هِ    شُ 

 

Hari/ 
Tanggal 
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 = صَصِص   صَ صِ ص  
 = ضَضِض   ضَ ضِ ض  

 

 صَضِصُ  ضَضِضُ  صَصِصُ 
 صَ         دَقَ  ضَفِ             رَ  صَحِ  فَ 
 رفُِ            صَ  حُ صِ      لَ  نَ      ضِ  فَ 
 صَ       رِفَ  حَ   صِبَ  حَ   فَ  ضَ 
 ضُ         رِبَ  صَبِ                رَ  حُ         ضِرَ 
 بَ           صِ  رَ  صَلُ        حَ  سَ      تَضَ 

 

Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 
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 طَطِط   = طَ طِ ط  
 ظَظِظ   = ظَ ظِ ظ  

 

 ظَطِظُ  ظَظِظُ  طَطِطُ 
 سَطَظَ  رِبَ    ظُ  مَ   ظَ     نَ 

 مَ       لِ  ظُ  رَ         طَهُ  رَ   طَسَ 
 بَ  طلََ  رَ  ظِ          نَ  رَ     ظَهِ 
 طَ     ظبََ  سَخِطَ  مَ      ظلُِ 
 ظَ   حَفِ  رَ            طبََ  فَ  نَظِ 

 

Hari/ 
Tanggal 
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TTD 
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 عَعِع   = عَ عِ ع  
 غَغِغ   = غَ غِ غ  

 

 غَ  عِ  غُ  غَ  غِ  غُ  عَ  عِ  عُ 
 رفُِ         عَ  ظعَِ  فَ  وُعِ     دَ 
 غُب      نَِ  غَ  بَ        رَ  نعَِ        مَ 
 جُ   عِلَ  عَطَبَ  صَغِ  رَ 
 غَ رَبَ  غَضِبَ  غُفِ     رَ 
 عَ رَفَ  قُ      طِعَ  رفُِ      عَ 

 

Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 
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 فَفِف   =   فَ فِ ف  
 قـَـقِـق   = قَ قِ ق  

 

 فُ     قِ   فَ  قُ         قِ    قَ  فُ   فِ    فَ 
 رَ            قِ    فَ  عَ   فِ       سَ  حَ         تِ   فُ 
 لَ           تِ   قُ  خَشِفَ  ظَ   فِ   حَ 
 بَ  قِ  عُ  رءَِ               قُ  ضِيَ    قُ 

 حَفَضَ  عَ         شَفِ  حَ   فَصَ 
 لَ             وَقَ  اَ           نَ      فَ  عَ        فِ   نَ 

 
Hari/ 

Tanggal 
Catatan capaian peserta didik 

TTD 
Pembimbing 
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 كَكِـك   = كَ كِ ك  
 لَلـــــــــــلِ   = لَ لِ ل  
 مَـمــِــــم   = مَ  مِ  م  

 

 مَ مِ         مُ  للَِ               لُ  كَك  ِ كُ 
 هَلَ     كَ  شَكُ         رَ  كُ      تِ  بَ 
 جَعَ       لَ  خُ  لِ         قَ  لَ            عِبَ 
 ظُ         لِ  مَ  جََ َ             عَ  مَعَ          كَ 
 مَ       لِكَ  رَحِ            مَ  ذكُِ               رَ 
 نََِ                 رَ  كَفُ                 رَ  يلَِ            جُ 

 

Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 

Pembimbing 
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 ننَِن   =  نَ نِ ن  
 هَهِه   = هَ هِ ه  
 ييَِي   = يَ يِ ي  

 يَ   يِ       يُ  هَ    هِ    هُ  ننَِ            نُ 
 امََ           نَ  مُنِ           عَ  نقَِ             رَ 
 وَلَ              هُ  نَََ            رَ  هُ   دِيَ 
 خَشِيَ  خَيَ        لَ  يَسِ         رَ 
 نفُِ          خَ  يَََ       فَ  ظهُِ         رَ 
 يَمِ              نُ  رَحِ         مَ  نَ فَ        قَ 

 

Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 
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Ulangan 

 لَ         جَعَ  قَ        خُلِ  بَ          لَعِ 
 مَ            ظلُِ  عَ           جََِ  كِ        مَعَ 
 كَ       مَلِ  مَ         رَحِ  رَ             ذكُِ 
 عَ             رفُِ  فَ   ظعَِ  دَ            وُعِ 
 نَ          ِ غُب رَ               غَبَ  مَ                نعَِ 
 لَ       جُعِ  عَطَبَ  رَ           صَغِ 

 دَقَ  صَ  رَ         ضَفِ  صَحِفَ 
 صَ     رفُِ  لَ   حُصِ  فَ     نَضِ 

 صَرِفَ  حَصِبَ  حَفَضَ 
 تَ  بِ         ثُ  زَرَ                   تَ  نَ        ثَ         تَ 

 بَ          رتُِ  ركَِ              تُ  بَ    ذُهِ 
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             دَ وَلَ  رَ             نَََ  دِيَ      هُ 
 يَ  خَشِ  لَ           خَيَ  رَ           يَسِ 
 مَ            ظلُِ  رَ            طَهُ  رَ       طَسَ 
 بَ     طلََ  رَ             نَظِ  رَ        ظَهِ 
 بَ    عُقِ  رءَِ               قُ  يَ     قُضِ 
 حَفِضَ  عَ       شَفِ  حَ  فَصَ 
 لَ            وَقَ  اَ               فَ نَ  عَ          نفَِ 
 مَ          رَحِ  حَ         نََِ  رَ          اَخِ 

 غَ         زَلَ  فتُِ       حَ  كَ         رهَِ 
 

Hari/ 
Tanggal 

Catatan capaian peserta didik 
TTD 
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 اً اٍ ا  
 ثً ثٍ ثٌ  تً تٍ تٌ  بً بٍ بٌ 
 خً خٍ خٌ  حً حٍ حٌ  جً جٍ جٌ 
 رً  رٍ  رٌ  ذً  ذٍ  ذٌ  دً  دٍ  دٌ 
 شً شٍ شٌ  سً سٍ سٌ  زً  زٍ  زٌ 

 طً طٍ طٌ  ضٍ ضٌ ضً  صً صٍ صٌ 
 غً غٍ غٌ  عً عٍ عٌ  ظً ظٍ ظٌ 

 كً  كٍ  كٌ  قً قٍ قٌ  فً فٍ فٌ 
 نً  نٍ  نٌ  مً  مٍ  مٌ  لً  لٍ  لٌ 
 يً يٍ يٌ  هً  هٍ  هٌ  وً  وٍ  وٌ 

 

Hari/ 
Tanggal 
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TTD 
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 كِتَب    –كِتَبٍ   –كِتـَبًا 
 سَلِ             مٌ  سَلِ          مٍ  سَلِ     مًا
 رَسُ           لٌ  رَسُ         لٍ  رَسُ      لًَ 
 مَ      رَضٌ  مَ       رَضٍ  مَ     رَضًا
 وَلَ               دٌ  وَلَ                دٍ  وَلَ         دًا
 نَ              عِمٌ  نَ               هَراً غَنَ           مٍ 
 رَزَقً            ا  نَ فَ               رٍ  خَطَ بٌ 
 حَجَ     رٍ  عَ  لِ        يٌ  رَحِ       مًا 
 لَغَ              وٌ  قَ لَ           مٍ  بَصِ          رٌ 

 

Hari/ 
Tanggal 
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TTD 
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 ــــةً ـــــةٍ ــــــة  = ةً ةٍ ة  تً تٍ ت  = 
 حَسَ نَ    ةٌ  بَِِسَنَ        ةٍ  حَسَ نَ   ةً 
 شَجَ     رَةٌ  كَشَجَرَةٍ  شَجَ    رَةً 
 قَ  تَ               رَةٌ  بِ       أَمَ           ةٍ  رَضَفَ      ةٌ 
 بثَِ          مَنٍ  بَ                   رَرةٌَ  خِ زنََ       ةٌ 
 حَ     ركََ     ةٌ  قِ                 رَدَةً  بِسَبَبٍ 
 طيَِ   بَ          ةً  بَ قَ                 رَةٍ  وَمِئَ          ةٌ 
 بِصَدَقَ  ةٍ  صَدَقَ        ةً  دَرَجَ     ةٍ 
 بِسَ  فِنَ   ةٍ  جَ         مَعَةً  كَ     لِمَةٌ 

 

Hari/ 
Tanggal 
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 ا ب ت ث ج ح خ د ذ ر ز

 س ش ص ض ط ظ ع غ ف ق 
 ك ل م ن و ه لَ ء ي 

۱ ۲  ۳ ٩  ٨   ٧  ٦  ٥  ٤ ۱۰  
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JUZ 2 

a. Pengenalan tanda baca panjang 

b. Pengenalan huruf bersukun selain huruf ‘illat (  ,ا, و
 (  ي

c. Pengenalan huruf bertasydid  ّـ 

d. Pengenalan al- (      ال ) 

e. Cara membaca lafadz   الله 
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dibaca panjang 2 ketukan  راَ      ذَا هَا مَا    
 نَ   بَ       تَ  بَ          اتَ  تَ       ابَ 
 بَ يَ          انَ  بَ        ايَ  نَ  بَ       يَ    نَ 
 عَ     ابدََا عَ بَ           دَ  عَ      ابدََ 
 لََهَبَ  جَ    اهَدَ  طاَلَ بَ 
 خَالِ   قُ  قَ      اطِعُ  مَ      انعَِ 
 بَ         الِغُ  لَ       عِبَ  ظَمَ       أُ 

 مَفَازَهَ    ا لََْكَ        لَ  مَامَنَ عَكَ 
 لََمَ     انعَِ  مَاسَكَنَ  طَعَامَهَ     ا
 ظلُُمَاتِ  صَوَامِ    عُ  كَوَاكِبَ 
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= بَ  ب    جَى = جَا   
 مَ  دَ  اٰ       هَ     ا بَ نٰ  مَ          نَ اٰ 

 ى       زكََ  غَ       وَى سَ جَى
 الَٰ  تَ عَ   خَطاَيََ  ى لَ  عَ    لٰ 

 وَاقِعَ      لَ  نََزعَِاتِ  جَهَالََ 
 قاَبِضُ  بَ        ارئُِ  رَوَاسِيَ 

 عَدَسِهَا بَصَلِهَا                هِ وَالِٰ 
 صَلَوَاتُ  تِ    يَ        ةٌ اٰ  ى رٰ سُكٰ 

 خَ  اطِئَةٍ  كَاذِبةٍَ  تَِِ         ارةًَ 
 زبََ     انيَِ  ةِ  تِ فِظٰ حٰ  مَانَ وَى
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Tanggal 
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' 

' 

' 

 بِي   فِي   …ه

 حَكِيْ        مِ  بَصِيْ      رِ  سَِْ  يْ        عِ 
 عَلِ  يْ             مٌ  خَبِيْ        راً لَطِيْ  فً    ا 
 وِيْ عَادِيْ  صَغِيْْكَُ  قَدِيْ          رٌ 
 عَ     ذَاب ىِ  فَطَ      رَنِ  نَ وَاصِى
 غَ     اشِ يَةِ  بَشِيْ       راً شَاطِئِ 
 دِقِيَْْ صٰ  وَيُميِْ  تُ  مَايغَِيْظُ 
 فَ تُ  ثِ  يْ       رُ  وَزاَدَهُُاَ سَتَجِدُنِ 
 شِيْ   عَتِ   ه  يرَثِنُِ       ى  هُنَ    الِكَ 
نَا بنَِ  اصِرهِ   لَ   قُضِيَ  وَمُهِي ْ

 

Hari/ 
Tanggal 
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ا  لَه،   ب ـوي   ن ـوي

 يَ قُ                وْلُ  يَكُ              وْنُ  يَ تُ              وْبُ 
 نَ راَشِ    دُوْ  يقُِيْ       مُوْنَ  يرُيِْ         دُوْنَ 
 شَكُ        وْراً غَفُ                 وْراً  راَغِبُ        وْنَ 
ثُ         وْنَ  سَ    امِدُوْنَ  يفُِيْضُ    وْنَ   يغُِي ْ
ثُ                وْا نُ وْا  يغُِي ْ  وكََانُ وْاعَنْهُ  وَاْسْتَعِي ْ
 ا    فَ عَ    قَرُوْهَ  لََتََُ        وْنُ وْا فاَِذَا ركَِبُ وْا 
تُ      ه ،فَمَثَ لُ            ه  اَحَدٌ ،وَثََقَه ،اوُْتِ       ي ْ
 جِيْدِهَا فِْ  فِيْمَاكَانُ وْا وَاتُُ            وْابِ هِ 
 يَ نَ              ابيِْعَ      هِرُوْنَ تُظٰ  ،مَوَازيِْ نُ      ه
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' 

Ulangan 

 ليَُ   وْسُفُ وَاَخُ    وْهُ      ا هُمَ   وْتَ     ا حُ     نَسِ    يَ 
عِبَادِيْ  سَألََكَ إِذَا  بِضَ      اعَتُ      نَ   ا ذِه هٰ     
هَ     فِ  الِدُوْنَ        اخٰ          ي ْ  ارَُوْنِْ مَاذَا خَلَقُوْا   

مَ     نُ      وْا وَعَمِ   لُ       وْا اٰ   قَ    الُوْا تَ قَاسَُْ                 وْا   
شِعِيَْْ وكََانُ وْا لنََاخٰ   هَاجَرُوْا وَجَاهَدُوْا  

كُمَ       ا نََٰ قَ   الَ مَا  سِبِيَْْ ى بنَِ   احٰ كَفٰ     
 عَلٰى مَا يَ فْعَلُوْنَ بَِلْمُؤْمِنِيَْْ شُهُوْدٌ 
 فَ     امَا    ا مَنْ اوُْتَِ كِتٰ    بَ  ه، بيَِ    مِيْ    نِ هِ 

طِئِيَْْ ا خٰ وَهَامَانَ وَجُنُودَهُُاَ كَانُ وْ   

تَ  مَا هُودُ  يََ  وا    قاَلُ  ةٍ    نَ    بَ ي ِ   بِ  ا     نَ    جِئ ْ  
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au اوَْ =      ai     = ْاَي  
 دَيْ            نَ   عَيْ            نَ   كَيْ    فَ 
 سَ   وْفَ   صَ          وْمَ   لَ          وْحٌ 
 وَرأَيَْ تَ   مَوْعِظةٌَ   زيَْ تُ وْنِ 
نَا  نَ يْكَ   مَوْءُوْدَةٌ   أوَْحَي ْ  عَي ْ

عَجِ   يْ  بٌ لَ شَيْءٌ   رَضِيَ لَ  ه، قَ     وْلًَ   
 مَابَيَْْ ايَْدِيْ  هِمَ    ا  كَانُ وْا قَ وْمًاعَالِيَْْ 
نَ   ا   فِ   يْ  هَا خَ        الِ دُوْنَ   وكََذَالِكَ اوَْحَي ْ

 يَكِي ْ          دُوْنَ كَ  يْدًا    ى لَ    كَ فَ   اوَْلَٰ اوَْلٰ 
يْ لٰ   يَ وْمَئِ   ذٍ خَ  اشِعَ    ةٌ      فِ قُ    ريَْ    شٍ لَِِ
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 اَبي    اجَي    اَدي    اَطي    اَقي 
Bunyi 5 huruf bersukun dipantulkan 

تُمْ   وَابَْ     قَى   تُ  بْ    دُوْا  حَسِب ْ
هــــه ه  يََْ    عَ    لُ   تُِْ  زَوْنَ   وَجْههـ
 تَدْخُلُوْنَ   قَدْحً    ا  وَجَدْنَ    ا
ىليََطْغٰ   مَطْلَ     عٌ   اطَْعَمَنَا   
 اقَْ      لََمٍ   يَ      قْ     راَُ   مُقْتَحِمٌ 

أَجْرَ مَا   ليَِجْزيَِكَ  جِيْدِهَ    احَبْ     لٌ فِْ     
 لََْ يلَِ   دْ وَلََْ يُ وْلَ     دْ   فَ وَسَطْنَ بهه هجََ ْ عً  ا
اهَا وَلََيََاَفُ عُقْبٰ   اَجْرٌ غَيْ    رُ مََنُْ    وْنٍ   
نَيِْْ   أوَْ إِطْعَامٌ فِ يَ وْمٍ   ألََْ نََْعَلْ  لَه،عَي ْ
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نََ                      مَثْ  –اَثْ  تْ    بَ     لَ  غَ  –اَتْ     
دَهُ                اَخْلَ  –اخَْ  نُ         اَحْسَ  –احَْ     
لَ             ارَْسَ  وَ  –ارَْ  هَا  –اِذ    اِذْهُمْ عَلَي ْ  
يُْْ            نَسْتَعِ  –اَسْ  ا           ازَْوَاجً  –ازَْ     
ا  يَصْلَوْنَََ  –اَصْ  ا   اتً   اَشْتَ  –اَشْ     
اظَْلَمَ عَلَيْهِمْ  -اَظْ  لٍ    تَضْلِيْ  -اَضْ     
حِفْظُهُمَا  -اَفْ  غْنِِْ    يُ  وَلََ  -اغَْ     
وَعَهْدِهِمْ  -لاهَْ  يَكْسِبُ وْنَ  -اكَْ     

مْ       لَ عَلَيْهِ      وَأرَْسَ  ارةٍَ          بِِِجَ هِمْ    ْ تَ رْمِي    
لٍ كَعَصْفٍ مَأْكُوْ  لٍ كَيْدَهُمْ فِ تَضْلِيْ     
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Ulangan. Bedakan bunyinya! 

تـــقَي  –تــَـكي  –تـــعَي  –تــــأَي   
نَا  لَذكِْرَى تَ قْهَ      رُ   تََْ كُلُ  اعَْطيَ ْ
 اَخْطأَْنََ  نعِْمَتِْ  بكُْ         مٌ  رُزقِْ نَ       ا 

نَ وْ     قِلُ   وْمٍ يَ عْ     قَ         لِ  الْمُؤْمِنِيَْْ  طاَئفَِةٌمِنَ     
ا     وَمَنْ يَكْسِبْ إِثًْ   فأَثََ          رْنَ بهه ه نَ قْعً     ا   

نٌ وْ            ؤٌ مَكْنُ    ؤْلُ        لُ  نِعْمَةِ   تَ بِ   ا أنَْ         فَمَ     
مْ        ا فَ وْقَكُ        خَلَقْنَ   يَ قُولُ أَهْلَكْتُ مَالًَ   
ذَا          مُ بِٰ       لََ أقُْسِ   عَلَيْهِمْ نََرٌ مُؤْصَدَةٌ   

ئًا    بَ عْ  ضُنَ           ا بَ عْضً         ا  مِنْ اعَْمَالِِمِْ شَي ْ
مْ     الَُِ         أَعْمَ يُْوَْا       لِ  زلَِ        ا أنُْ       يُ ؤْمِنُونَ بَِِ     
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عَمَّ = عَ مي مَ           اِنَّ = اِ ني نَ   
مي  -   didengungkan sepanjang 2 ketukan ني  

ا    افً    وَجَنااتٍ ألَْفَ   وَأمَاا مَنْ جَاءَكَ   
إِلَا  نا       تُ وْ      وَلََ تَُ  هـــــههه   هوَاَبهـيْ ـــــه   وَاُم ه

َ  ا تَذْ كِ رَةٌ  لَ     تَظُنُّ أَنْ يُ فْعَ   كَلَآ اِنَا  
وَسَطاً أمُاةً  جَعَلْنَاكُمْ  أمََرهَُ  مَا لَماا يَ قْضِ     

مُْ كَانُ وْا يَكْفُرُوْنَ  دًا   ْ  وْا صَعِي    يَمامُ    فَ تَ   بَِِنَا  
تَِْريِ  جَنااتٍ أَنا لَِمُْ  مُ   مْ جَهَنا     ثَُا مَأْوَاهُ     
اتٍ     ن اهُمْ جَنا    وَلَْدُْخِلَ  هبهــه ه   ظهُـكُُْ َهـعه ــاهي  نههــعههــمَّ

 عَما يَ تَسَ       اۤءَلُ         وْنَ   ثَُا كَلَا سَيَ عْلَمُ             وْنَ 
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 يَسَّرَ  عَجَّلَ  رتََّلَ  كَبََّّ 
رُونَ       مْ تَذكَا     كُ    لَعَلا  هُمَ   ا  دٍ     كُلا وَاحِ    مِن ْ  
تَ   واابٌ حَكِيمٌ هُوَ  فًا مِلا  ةَ إبِْ راَهِيمَ    حَنِي ْ  

ا   بِكُلِ  شَيْءٍ مُُِيطً  هَا أزَْوَاجٌ مُطَها    رةٌَ   فِي ْ  
نا     هِ       كُمْ فِيْ       يْ    يُ فْتِ  هُ     رَنا عَ    ف ِ     لَُْكَ    مْ        ن ْ  

لُّبُ   كَ تَ قَ    لََ يَ غُرانا  راً               دِي   دارهَُ تَ قْ    قَ    فَ     
مَتَاعًاحَسَنًا يُمتَِ عْكُمْ  َّشَاۤءهُ   همَنْهي  يؤَُي هدُهبهنَصْْهه 

تَشَابهََ فَ يَ تابِعُونَ مَا  ز لِْ           نَ   أْ نُ          إِنْ نَشَ     
وْا  فَ يُ نَ بِ ئُ هُمْ بِاَ عَمِلُ  رُ إِلَا    ذاكا              ا يَ       وَمَ     
كَ       وَتَاتْ كَلِمَةُ ربَ ِ   وكَُلَا نَ قُصُّ عَلَيْكَ   
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الْْمَْد ..الْ... = وَ   

.. = وَالنااسُ   ..ال. 
صْرِ    عَ        وَ الْ   بَِلْفَاتََِةِ   مَاالْقَارعَِةُ   

ذُرِ          النُّ    بِ  مْسِ وَالشا    مَاوَاتِ وَالسا     
نْسَانَ لَقَدْ خَلَقْنَا  الْإِ  لََ أقُْسِمُ بِٰذَا الْبَ لَدِ   

رِ       الصابْ       وَاصَوْا بِ      وَتَ  اهُ الناجْدَيْنِ      وَهَدَيْ نَ     
زلَِتِ الَْْرْضُ         إِذَا زلُْ  وَاصَوْا بَِلْمَرْحََةَِ        وَتَ     

ا          غَرْقً ازعَِاتِ      وَالنا   وَإِذَا الْعِشَارُ عُطِ لَتْ   
اقِبُ                  جْمُ الثا             النا  أَكْمَلْتُ لَكُمْ  الْيَ وْمَ     
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 tidak dibaca ا

 tidak dibaca ال



82 
 

dibaca tipis dibaca tebal   ِ ّٰبِللّٰ ِ                  رَس ويل  الل  وَاللّٰ ِ   
ُ أَحَ    دٌ   الَلٰ    هُ لََٓ الِٰهَ اِلَا هُوَ   قُلْ هُوَ الِلّٰ 
 بِ        أَنا الِلّٰ َ يَ              رَى  رَسُ            ولٌ مِنَ الِلّٰ ِ 
 نََقَةَ الِلّٰ ِ وَسُقْيَاهَا  وَمَنْ يُشْ   ركِْ بَِلِلّٰ ِ 
ُ مِنْ وَراَئِ       هِمْ    بِ الِلّٰ ِ الْعَزيِْزاِلْْمَِيْدِ   وَالِلّٰ 
 إِلَا ليَِ عْبُ           دُوا الِلّٰ َ   أَنْ تُ   ؤْمِنُ وْا بِ       الِلّٰ ِ 
ُ لَكُ        مْ   وَاسْتَ غْفِ  رْ لَِنُا الِلّٰ َ   جَعَ    لَ الِلّٰ 

وَليِا    اوكََفَ ى بِ   الِلّٰ ِ   كَذابوُا بَِِيََتِ الِلّٰ ِ   
ُ مَنْ يَشَاءُ   وَقُ        لِ الَْْ    مْدُ لِلّٰ ِ   يُضِلُّ الِلّٰ 
مِ الِلّٰ ِ  رْهُمْ بِِيَا  لََ يَ عْلَمُهُمْ إِلَا الِلّٰ ُ   وَذكَِ 
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JUZ 3 

 

a. Pengenalan macam-macam bacaan  ْن  dan     ٌ      ٍ        ً       

b. Pengenalan macam-macam bacaan    مْ   

c. Cara berhenti atau waqaf  

d. Cara membaca mad 

e. Membaca nun ‘iwadh 

f. Membaca huruf-huruf awal surah 

g. Bacaan Gharib 
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 غ(-ع- خ-ح -ا- )ه -ــــــًــــــــٍـــ ــــــ  / ني 
nun sukun/tanwin dibaca jelas tanpa mendengung/samar 
 اِنْ هُ وَ إِلَا   مَنْ اٰمَ      نَ   مِنْ حَيْثُ 
 مَنْ خَشِيَ   عَنْ عِبَ  ادٍ   مِنْ غَيْ          رِ 
 مِنْ عَذَابٍ غَلِيْظٍ   حَيْثُ لَتََ رَوْنََمُْ 
 فَ      اوَْجَسَ مِنْ   هُ     مْ   افََ عَصَيْتَ امَْ     ريِْ 
هَ  وْنَ عَنْ   هُ   طيَْ    راً ابََ          ابيِْ             لَ   وَهُمْ يَ ن ْ
لٰــــــــهٍهغيَْــرُه ه   كُ      لِ  فَجٍ  عَمِيْ   قٍ  نْهاه  مه 

عَنْ           هُ وَيَ نْ          ئَ وْنَ  نْههَادٍهه   همه  فمََــاهلـَـــــه 

 كَانَ عَلِيْمًا خَبِيْْاً   وَلَ يَ             الٍ عَشْ       رٍ 
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 ي ن م و  -ــــــًــــــــٍـــ ــــــ  / ني 
Memasukkan bacaan nun sukun/tanwin ke dalam 4 huruf 

tersebut dengan dipantulkan sepanjang 2-3 ketukan 

 لِقَ         وْمٍ ي ُّؤْمِنُ وْنَ  انَْ يا              أْتيَِ هُ    مْ  ي
 نُّكْ           راًعَ       ذَابً  ا  فَ لَنْ نا         زيِْدكَُمْ    ن
 كَ      ث يِ ْ     بًا ماهِيْ   لًَ  مِنْ مااءٍ مَهِيٍْْ  م 
 ابَا      ا  وَفَ    اكِهَةً وا   اً وااحِ                  دًا   اِلِٰ  و
 يَ وْمَئِذٍ مُّسْفِ         رَةٌ  كِ    تَابٌ مارْقُ وْمٌ  م 
 جَ        زاَءً وِ فَ         اقً     ا  مِنْ واراَئِ            هِ     مْ  و
يَانَُمُْ         لََ يَ   يَانٌ مَرْصُوْصٌ  زاَلُ بُ ن ْ  بُ ن ْ

وَانٌ  نْ يَا   مِنْ طلَْعِهَا قِن ْ  فِِ الْْيَٰوةِ الدُّ
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ل ر -ني / ــــــًــــــــٍـــ ــــــ   
Memasukkan bacaan nun sukun/tanwin ke dalam 2 huruf 

tersebut tanpa dipantulkan 
مٌ    ورٌ رَحِي         غَفُ  الِلّٰ ُ وَ   وَيْلٌ لِكُلِ  هَُُزةٍَ لُمَزةٍَ   

شَةٍ راَضِيَةٍ عِيْ  فَ هُوَفِ  رُونَ         تَشْعُ وَلَكِنْ لََ     
لَ               يْ اِسْرَاۤءِيْ         انَ حِلَا لِ بَنِ           كَ   

رٌ  ْ        ي      ذٍ لَْبَِ       مْ يَ وْمَئِ     مْ بِِ    إِنا رَباُ   
ى    رٌ لَكَ مِنَ الُْْولَ     وَلَلَْْخِرةَُ خَيْ   

دٌ      عَذَابهَُ أَحَ فَ يَ وْمَئِذٍ لََ يُ عَذِ بُ    
  ِ يَْْ وَلٰكِنْ راسُوْلَ الِلّٰ ِ وَخَاتَََ النابِي  

الَمِيَْْ           ببَِكاةَ مُبَاركًَا وَهُدًى للِْعَ   
دْ فَصِيَامُ ثَلََثةَِ أيَا  امٍ        فَمَنْ لََْ يََِ  
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 م م

' 
 م م

 م

 م

 م

 م

ب -ني / ــــــًــــــــٍـــ ــــــ   
 Mengganti bacaan nun sukun/tanwin ke dalam bunyi  مي  
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 مِنْ بَ     عْدِ   كَ افِرٍ بهِ 
نَ هُمْ  ذَا حِلٌّ بِٰ   بَ غْيًا بَ ي ْ  

 انِاه،كَانَ بِعِبَادِه خَبِيْْاً بَصِيْْاً
كَ رَبِ  شَقِيا  لََْ اكَُنْ وَ  ا بِدُعَاۤىِٕ  

نَةٌ بِاَ كَسَبَتْ  كُلُّ نَ فْسٍ  رَهِي ْ  
بِِمَْ       رهِِ  مُسَخا       راَتٌ  وَالنُّجُومُ   

بَ          كَ  ةِ       ذَنا فِ الْْطَُمَ   لَا ليَُ ن ْ  

تَهِ لنََسْفَعً  اصِيَةِ          بَِلنا  اكَلَا لئَِنْ لََْ يَ ن ْ  
ُ لَطِيفٌ بِعِبَادِهِ يَ رْزُقُ مَنْ يَشَ  اءُ         الِلّا  
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 selainل ر ح خ ع غ ه ء ي ن م و ب -ــــــًــــــــٍـــ ــــــ  /ني 

bacaan nun sukun/tanwin disamarkan kepada bacaan huruf 
setelahnya 

 

نْسَ  انِ  أمَْ  تَنَاٰ  مَا لِلِْْ عَبْ         دِهِ  عَلَىٰ  أنَْ        زَلَ     
الَْْرْضِ  مِنَ  أنَْشَأَكُمْ  فِيهِ  بَ يْعٌ  لََ  يَ وْمٌ  يََْتَِ     

جُ     وعٍ   مِنْ  يُ غْنِِ  وَلََ  سَألَْتُمُوهُ  مَا كُل ِ   مِنْ     
ذكِْرنَِ                ا  عَنْ   تَ           وَلَاٰ  مَنْ  عَنْ  فأََعْ        رِضْ   

سَبِيلِهِ   عَنْ  ضَلا  بَِ      نْ  أَعْلَمُ  هُوَ  ربَا      كَ  إِنا   
بِ        لِ  إِلََ  يَ نْظُ         رُونَ  أفََلََ  خُلِقَتْ  كَيْفَ   الْإِ  

طيَ بَِةٍ  كَشَجَرةٍَ   طيَِ بَةً  كَلِمَةً   مَثَلًَ  الِلّاُ  ضَرَبَ   
مَسْنُونٍ   حََإٍَ   مِنْ   صَلْصَالٍ  مِنْ  بَشَراً خَالِقٌ   

هُمْ   فَ      انْ تَ قَمْنَ           ا مَُ        ا مِن ْ مُبِيٍْ  لبَِإِمَ   امٍ  وَإِنَا  
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-مي  م   

غْ             رَمٍ    نْ مَ مْ مِ هُ وا    فَ  انُ ا كَ مْ مَ هُ نْ   وَضَلا عَ
ءٍ  يْ نْ شَ ي ْ تُ      مْ مِ وتِ ةٍ    أُ يَ قِ نْ بََ رَىٰ لَُِ          مْ مِ  تَ 

 ب  –مي  
يمٌ  كَ زَعِ لِ ذَٰ مْ بِ ي ُّهُ بِِِجَ       ارَةٍ تَ      رْمِيْ     هِمْ    أَ  
يْ          لٍ  لَ مْ بِ ْ     كُ ي   تِ نُ        وْ نَ    يَ      أْ ؤْمِ هِ يُ  مْ بِ  هُ

  selain hurufم ب  -مي  
سً  ا  فْ مْ نَ  هُ نْ  تُ مِ لْ تَ  واا      قَ  دُ مْ عَ هُ كُونَ لَ      يَ  لِ
رَةً  ذْكِ  مْ تَ كُ ا لَ هَ لَ عَ جْ نَ ةِ    لِ مْ فِِ الْجَاريَِ اكُ نَ  حَََلْ
ةً  يَ ةً رَابِ ذَ خْ مْ أَ هُ ذَ خَ أَ مْ    فَ هُ مْ رَبُّ    ىهُ تٰ      آ اٰ  مَ      
مُونَ  زْعُ مْ تَ  تُ نْ  ينَ كُ ولُ    الاذِ قُ يَ  مْ فَ  يهِ ادِ نَ           ُ  ي
ونَ  دُ تَ هْ مْ   يَ  لناجْمِ   هُ كُمْ   فِِ   الَْْرْضِ    وَبَِ رَأَ   لَ  ذَ
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ني يَـعيقِل وي   نَ يَـعيقِل وي    
كَيْدَهُمْ فِْ تَضْلِيْ   لٍ  وَايِا       اكَ نَسْتَعِ       يُْْ    
يَ عْلَمُ مَ   الََ تَ عْلَمُوْنَ  حَ     اسِدٍ اِذَاحَسَدَ    

عٍ ي مِنْ جُوْ  ِ وَلََ يُ غْن وَهُمْ لََ يَشْعُ    رُوْنَ    
ونِ           تُ      وَالزايْ يِْ       وَالت ِ  نَ هُمَ   ا لٰ       عِبِيَْْ وَمَابَ ي ْ
ودٍ      اهِدٍ وَمَشْهُ      وَشَ     وَمَاكَانُ وْا مُهْتَدِيْنَ  

 

( ةه   berubah menjadiههه ) نيَِةٍ ا           نيَِهي ا     
اصِبَةٌ               امِلَةٌ نَ            عَ  دَةُ  قَ الْمُوْ ارُ الِلّٰ ِ       نَ    
ةٍ        ربََ    مًا ذَا مَقْ     تِيْ      يَ  لِ    سَ عْيِهَا راَضِي         ةٌَ    

دَةٍ  ثُ      وَزَراَبِ  فِِْ عَمَدٍ مََُّ               دا ةٌ       ثَ وْ       يُّ مَب ْ  
 اِنا الا   ذِيْنَ لََ يُ ؤْمِنُ وْنَ بَِلَْٰخِرةَِ زيَ انا    ا لَِمُْ اعَْمَالَِمُْ 
نْ يَا وَالَْٰخِرةَِ  كَ الاذِيْنَ حَبِطَتْ اعَْمَالُِمُْ فِِ الدُّ ىِٕ

ۤ
  اوُلٰ
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ا ـــخِطاَبَ     ًا ـــخِطاَب  
ا    ابً        قَ وَأَعْنَ       حَدَائِ  ا    اءً حِسَابً                عَطَ     
ا             اقً          أْسًا دِهَ      وكََ  ا          وَاعِبَ أتَْ راَبً      وكََ    

تَنِِ كُنْتُ تُ رَابًَ  يََ ليَ ْ ا وَخَلَقْنَاكُمْ أزَْوَاجً    
عَلِي       مٍ  بِغُ لََمٍ  نُ بَشِ     رُكَ  إنِا       ا تَ وْجَلْ  لََ  قَ       الُوا  
مُُْسِنُونَ   هُمْ  وَالاذِينَ  ات اقَوْا الاذِينَ  مَعَ  الِلّاَ  إِنا   
مَعْلُ  ومٌ   كِتَابٌ   وَلَِاَ إِلَا  قَ رْيةٍَ  مِنْ   أَهْلَكْنَ   ا وَمَا  

ابٌ مَعْلُومٌ   وَمَا أَهْلَكْنَا مِنْ قَ رْيةٍَ إِلَا وَلَِاَ كِتَ   
نْسَ وَلَقَدْ  انَ مِنْ سُلََلَةٍ مِنْ طِيٍْْ      خَلَقْنَا الْإِ  

نَا ثَُا  حَنِيفًا إبِْ راَهِيمَ  مِلاةَ  اتابِعْ  أَنِ   إلِيَْكَ  أَوْحَي ْ  
لًَ اشِئَةَ اللايْلِ هِيَ أَشَدُّ وَطئًْا وَأقَْ وَمُ قِيْ    إِنا نَ   

نْ يَ   ا تُمْ مِ نْ شَيْءٍ فَمَتَاعُ الْْيَٰوةِ الدُّ  فَمَآ اوُْتِ   ي ْ
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 ,disukun  ر

dibunyikan tipis 

لـَه ــنيني     لـَه نَّ    
 هُنا لبَِاسٌ لَكُمْ وَأنَْ تُمْ لبَِاسٌ لَِنُا 

 لٌّ           ا وَابِلٌ فَطَ               مْ يُصِب ْهَ  فإَِنْ لَ 
 ونَ إِلَا الظانا      مِنْ عِلْمٍ إِنْ يَ تابِعُ وَمَا لَِمُْ بِهِ 

 وَأمََرُّ  أدَْهَىٰ  وَالسااعَةُ  مَوْعِدُهُمْ   السااعَةُ  بَلِ 
رِ  وَالعَصيري      وَاليعَصي  

حُ   اءَ نَصْرُ الِلّاِ وَالْفَتْ         إِذَا جَ   
  َ  كَالْقَصْرِ   بِشَرَرٍ  تَ رْمِي  ا     إِنَا  

يَ وْمَ تَكُونُ السامَاءُ كَالْمُهْلِ   
الْعِهْنِ           الُ كَ          ونُ الْجبَِ    وَتَكُ   

ءَا مَا        ءً مَا    
هُمَ  اءً                يْاً وَنِسَ          الًَ كَثِ          ا رجَِ          وَبَثا مِن ْ  

يَ نْعِقُ بِاَ لََ يَسْمَعُ إِلَا دُعَاءً وَنِدَاءً الاذِي   
اءً        ا وَالسامَاءَ بنَِ     جَعَلَ لَكُمُ الَْْرْضَ فِراَشً   
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Tanda Waqaf 

 Harus berhenti م

 Diutamakan berhenti ط

 Tidak boleh berhenti لَ

 Lebih baik berhenti قلى 

 Lebih baik diteruskan صلى

 Boleh berhenti ج

سكتة س/   Berhenti sejenak tanpa bernafas 

...   ... 

 
Berhenti pada salah satu tanda 
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أ نيزِلَ  ء          بِاَ  بنَِا    
Dipanjangkan 4-5 ketukan 
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إِنا الاذِيْ نَ كَفَرُوْ ا سَ وَ آءٌ   عَلَيْهِمْ أأَنَْذَرْتََمُْ أمَْ لََْ تُ نْذِرْهُمْ لََ  
نَ يُ ؤْمِنُ وْ   

وَاِذَا قِيْلَ لَِمُْ اٰمِنُ وْا كَمَ آ اٰ مَنَ النااسُ قاَلُ وْٓا انَ ُ ؤْمِنُ كَمَ آ اٰمَ نَ  
 السُّفَهَ اۤءُ 

اَ نََْنُ مُسْتَ هْزئُِونَ   وَإِذَا خَلَوْا إِلََ شَيَاطِينِهِمْ قاَلُ وْ اۤ إِنَا  مَعَكُمْ إِنَا
أَوْ كَصَيِ بٍ مِنَ السامَ اۤءِ  فِيهِ ظلُُمَاتٌ وَرَعْدٌ وَبَ رْقٌ يََْعَلُونَ  

 أَصَابِعَهُمْ فِ آَذَ انَِِمْ 
الاذِي جَعَلَ لَكُمُ الَْْرْضَ فِراَشًا وَالسامَ اۤءَ  بِ نَاۤءً  وَأنَْ زَلَ مِنَ السامَ اۤءِ   

 مَ اۤءً 
  لِلِّٰ ِ مُلْكُ السا مٰوٰتِ وَالََْرْضِِۗ يََْلُقُ مَا يَشَاۤءُ 
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َ  وَلََ الضَّـا   لـِٰـيي  
dibaca panjang 6 ketukan, kemudian disambung dengan huruf 

bertasydid  
ةُ          اۤخا    فإَِذَا جَاءَتِ الصا   

ونَ          اۤفُّ      ا لنََحْنُ الصا    وَإنِا   
ليُِحَاۤجُّوكُمْ بِهِ عِنْدَ ربَِ كُمْ   

ماةُ الْكُبْىَاۤ فإَِذَا جَاءَتِ الطا   
وَلََ الْقَلََئِدَ وَلََ آَمِ يَْ الْبَ يْتَ الْْرَاَمَ   

 السامُ  ومِ  نَ       ارِ  مِنْ  قَ بْلُ  مِنْ  خَلَقْنَاهُ  نا وَالْجاَۤ   
اۤفاةً  وا فِ السِ لْمِ كَ       مَنُوا ادْخُلُ اٰ يََ أيَ ُّهَا الاذِينَ   

لُّ           ونَ لَضَاۤ  هَٰ      ؤُلََءِ  إِنا  قَ        الُ        واۤ  رَأَوْهُمْ  وَإِذَا  
رزِْقُ هَا الِلّاِ  عَلَى إِلَا  الَْْرْضِ  فِ  باةٍ دَاۤ   مِنْ   وَمَا  

 انِا       ا راَۤدُّوْهُ الِيَْ    كِ وَجَ    اعِلُ    وْهُ مِنَ الْمُرْسَلِ    ي ْ نَ 
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كَ   ىِٕ
  ا  ول  

Huruf و tidak dibaca/tidak dipanjangkan 
كَ عَلٰى هُدًى مِ نْ  ىِٕ

ۤ
كَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ ۙ  رابِ ِمْ اوُلٰ ىِٕ

ۤ
 وَاوُلٰ
كَ  هُمْ  ۙۚ اَصْحٰبُ الناارِ  الاذِيْنَ كَفَرُوْا وكََذابُ وْا بَِٰيٰتِنَاۤ اوُلٰىِٕ

هَاخٰلِدُوْنَ   فِي ْ
مَاۤءَۚ  هَا وَيَسْفِكُ الدِ  هَا مَنْ ي ُّفْسِدُ فِي ْ  قاَلُوْٓا اتََِْعَلُ فِي ْ

كَ  ىِٕ
ۤ
كَ هُمُ ِۗۙ عَلَيْهِمْ صَلَوٰتٌ مِ نْ رابِ ِمْ وَرَحََْةٌ اوُلٰ ىِٕ

ۤ
وَاوُلٰ

 الْمُهْتَدُوْنَ 
 ارَهُمْ       أبَْصَ  وَأَعْمَىٰ  فأََصَماهُمْ  الِلّاُ  عَنَ هُمُ   لَ  الاذِينَ  ئِكَ          أوُلَٰ 

ْٓ انَََ۠ ربَُّكَ فاَخْلَعْ نَ عْلَيْكَۚ انِاكَ   بَِلْوَادِ الْمُقَداسِ طوًُىاِنِ ِ
بَهُ  بيَِهْ   قْ رَءُوا  ٱفَ يَ قُولُ هَآؤُمُ  ۦبيَِمِينِهِ   ۥفأَمَاا مَنْ أوُتِىَ كِتَٰ  كِتَٰ
مِ الْْاَليَِةِ   َ   اً ۢبِِ     ۤ كُلُوْا وَاشْربَُ وْا هَنِيْ   آ اسَْلَفْتُمْ فِِ الََْيَا
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 إِنْ تَ رَكَ خَيْْاًنِ الْوَصِياةُ   بِغُ             لََمٍ نِ اسُْْ          هُ يََْيَ 
هَا   وَ  الْوَزْنُ يَ وْمَئِذٍ نِ  الَْْقُّ   أَوْ لَِوًْانِ انْ فَضُّوا إلِيَ ْ
سْنََ   إِلَا رَجُ            لٌ نِ  افْ تَ         رَى   فَ لَ      هُ جَ         زاَءً نِ الُْْ
ئً       انِ اتَاَذَهَا هُ      زُوًا   وَنَ        ادَى نُ  وحٌ نِ  ابْ نَ          هُ   شَي ْ
 يَ         وْمَئِ    ذٍ نِ  الْمُسْتَ قَ        رُّ   سَ              اءَ مَثَ   لًَ نِ الْقَ     وْمُ 

نْ يَا بِزيِنَةٍ نِ الْكَوَاكِبِ   إِنَا زيَ اناا السامَاءَ الدُّ
 وَنََدَى نوُحٌ نِ ابْ نَهُ وكََانَ فِ مَعْزلٍِ يََ بُنَِا اركَْبْ مَعَنَاَ 

إِنَا هَدَيْ نَاهُ السابِيلَ إِماا شَاكِراً وَإِماا كَفُوراً  
وَلََ تَ تابِعُوا خُطُوَاتِ الشايْطاَنِ  السِ لْمِ كَافاةً ادْخُلُوا فِ   

وَإِنْ يَ رَوْا آَيةًَ يُ عْرِضُوا وَيَ قُولُوا سِحْرٌ مُسْتَمِرٌّ   
ذٍ تُ عْرَضُوْنَ لََ تََْفٰى مِنْكُمْ خَافِيَةٌ   يَ وْمَىِٕ
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عَاكِف   عَاكِف   سَوَاءَنِ  الي   سَوَاءً انِ الي
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Membaca Pembuka Surat 
 

 نۤ  قۤ  صۤ 

مۤ حٰ  سۤ طٰ   سۤ يٰ    
رٰ الۤ       م ۤ الۤ   طٰ   هٰ  
قۤ سۤ عۤ  م ۤ سۤ طٰ   رٰ  م ۤ الۤ    

صۤ  م ۤ الۤ  صۤ عۤ ي ٰ هٰ كۤ     
Catatan: dibaca per huruf sesuai dengan ejaannya, jika tanda 

panjangnya 2 ketukan, jika tanda   maka panjangnya 6 ketukan  

Misal:  ۤرٰ ال  dibaca Alif laaaaaam raa 
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 اَنَ  ----اَنَي 
نَي, السَّبِييلََي, ل    كِنَّاي قَـوَاريِيـرَاي, الظُّن ـوي

 
Semua fathah yang diikuti huruf alif tidak dibaca panjang. 
Jika waqof, maka dibaca panjang satu alif. 

يُ نَ ز لُِ الْمَلََئِكَةَ بَِلرُّوحِ مِنْ أمَْرهِِ عَلَىٰ مَنْ يَشَاءُ مِنْ عِبَادِهِ أَنْ أنَْذِرُوا 
 نِ أنَاهُ لََ إلَِٰهَ إِلَا أنَََْ فاَت اقُوْ 

 نَ الْعَابِدِيْ قُلْ إِنْ كَانَ للِراحََْٰنِ وَلَدٌ فأََنََْ أوَالُ 
عَلَيْهِمْ بَِِنيَِةٍ مِنْ فِضاةٍ وَأَكْوَابٍ كَانَتْ قَ وَاريِرَ    اْ قَ وَاريِرَ     اْ وَيطُاَفُ 

 مِنْ فِضاةٍ قَدارُوهَا تَ قْدِيراً 
إِذْ جَاءُوكُمْ مِنْ فَ وْقِكُمْ وَمِنْ أَسْفَلَ مِنْكُمْ وَإِذْ زاَغَتِ الْْبَْصَارُ وَبَ لَغَتِ  

 الْْنََاجِرَ وَتَظنُُّونَ بَِلِلّاِ الظُّنُونََْ الْقُلُوبُ 
 وَقاَلُوا رَب انَا إِنَا أَطعَْنَا سَادَتَ نَا وكَُبَاَءَنََ فأََضَلُّونََ السابِيلََْ 

قاَلَ لَهُ صَاحِبُهُ وَهُوَ يََُاوِرهُُ أَكَفَرْتَ بَِلاذِي خَلَقَكَ مِنْ تُ راَبٍ ثَُا مِنْ  
ُ رَبِّ  وَلََ أُشْركُِ بِرَبِّ  أَحَدًا  لَكِنااْ    اكَ رَجُلًَ نطُْفَةٍ ثَُا سَوا   هُوَ الِلّا
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 ِ ِ    ----مِائَة , مِائَـتَيي  مِئَة , مِئـَتَيي
Hati-hati mi-nya dibaca pendek. Contoh: QS. Al-Anfal (8) ayat 
65 

يََ أيَ ُّهَا النابُِّ حَرِ ضِ الْمُؤْمِنِيَْ عَلَى الْقِتَالِ 
إِنْ يَكُنْ مِنْكُمْ عِشْرُونَ   ۚ  

يَ غْلِبُوا ألَْفًا مِنَ الاذِينَ   مِائةٌَ وَإِنْ يَكُنْ مِنْكُمْ    ۚ  مِائَ تَيِْْ صَابِرُونَ يَ غْلِبُوا  
مُْ قَ وْمٌ لََ يَ فْقَهُونَ   كَفَرُوا بَِِنَا

 
 هَاىمََيرِ  ----مََيرَاهَا

Bacaan Imalah, artinya memiringkan bunyi fathah pada 
kasroh. Satu tempat dalam al-Qur’an QS. Hud ayat 41. 

 إِنا رَبِّ  لَغَفُورٌ رَحِيمٌ ۙۚ وَمُرْسَاهَا مََْراَهَاوَقاَلَ اركَْبُوا فِيهَا بِسْمِ الِلّاِ 
 

 
 ا نَ لََ تََيمَن ـ  ---- تََيمَنَّا لََ 

Bacaan Isymam, artinya bibir mecucu di tengah-tengah dengung 
sebagai isyarat bunyi dhammah.  Satu tempat dalam al-Qur’an 
QS. Yusuf (12) ayat 11 

 عَلَىٰ يوُسُفَ وَإِنَا لَهُ لنََاصِحُونَ  تََْمَنااقاَلُوا يََ أبَََنََ مَا لَكَ لََ 
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م  الَيِ  م  الَِ  --- سي  سي
Bacaan Naql, memindahkan harakat ke huruf sebelumnya 
untuk memudahkan, yaitu di al-Hujurat ayat 11; 

ۚ   بئِْسَ اْ لَِسْمُ  الْفُسُوقُ  وَلََ تَ لْمِزُوا أنَْ فُسَكُمْ وَلََ تَ نَابَ زُوا بَِلْْلَْقَابِ 
   ۚ  بَ عْدَ الْإِيماَنِ 

 
 ءَاَعيجَمِيُّ 

Bacaan tashil, artinya meringankan bunyi hamzah yang 
kedua.  
Satu tempat di al-Qur’an QS. Fushshilat (41) ayat 44  

ِۗۙ  وَعَرَبٌّّ   أأَعَْجَمِيٌّ    ۖآيََتهُُ وَلَوْ جَعَلْنَاهُ قُ رْآنًَ أعَْجَمِياا لَقَالُوا لَوْلََ فُصِ لَتْ  

وَالاذِينَ لََ يُ ؤْمِنُونَ فِ آذَانَِِمْ وَقْ رٌ     ۖقُلْ هُوَ للِاذِينَ آمَنُوا هُدًى وَشِفَاءٌ 
 وَهُوَ عَلَيْهِمْ عَمًىۚ أوُلَٰئِكَ يُ نَادَوْنَ مِنْ مَكَانٍ بعَِيدٍ 
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 قَـيِٰمًا  سكتةعِوَجًا
Bacaan Saktah, artinya berhenti sejenak sekedar 1 alif tanpa 
bernafas, di al-Qur’an ada 4 tempat; 
QS. Al-Kahfi (18) ayat 1 – 2  

  سكتة هُ عِوَجًا      مْ يََْعَلْ لَ     ابَ وَلَ     هِ الاذِي أنَْ زَلَ عَلَىٰ عَبْدِهِ الْكِتَ    الْْمَْدُ للِا 

قَ يِ مًا ليُِ نْذِرَ بَِْسًا شَدِيدًا مِنْ لَدُنْهُ وَيُ بَشِ رَ الْمُؤْمِنِيَْ الاذِينَ يَ عْمَلُونَ  
 الصاالِْاَتِ أَنا لَِمُْ أَجْراً حَسَنًا

QS. Yasin (36) ayat 52 

ذَا مَا وَعَدَ الراحََْٰنُ وَصَدَقَ  سكتةقاَلُوا يََ وَيْ لَنَا مَنْ بَ عَثَ نَا مِنْ مَرْقَدِنََ  هَٰ
 الْمُرْسَلُونَ 

QS. Al-Qiyamah (75) ayat 27  

اَقِيَ كَلَا إِذَا بَ لَغَتِ   راَقٍ  سكتةوَقِيْلَ مَنْ التَا
 

QS. Al-Muthaffifin (83) ayat 14 
 راَنَ عَلَىٰ قُ لُوبِِمْ مَا كَانوُا يَكْسِبُونَ  سكتة بَلْ   ۖكَلَا 
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CATATAN BIMBINGAN BACA QUR’AN  

TTD Nilai Catatan Materi Tanggal 

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

 

• Lembar ini diisi oleh pembimbing pada setiap kegiatan 
pembelajaran BQ/ Ibadah 

• Catatan diisi dengan informasi perkembangan kemampuan 
peserta BQ secara detail, contoh: kurang baik pada makhraj                
dll. 

• Nilai diisi dengan : Belum Lancar, Kurang Lancar, Cukup 
Lancar, dan Lancar             
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TES EVALUASI BACA AL-QUR’AN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi Tes Kesalahan 
Jumlah 

Kesalahan 
Nilai 
Akhir 

Konversi 
Nilai 

Tajwid  

  

0: Tidak bisa 
baca 
1: 25 – dst. 
2: 8 – 25  
3: 4 – 7  
4: 0 – 3  

Makhorijul 
Huruf 

 

 
  

LEVEL 1: QS. AL-BURUJ [85]: 1-10 
وْجهههۙ﴿ هالبُُُْ هذَاته مَاۤءه ههۙ﴿﴾هوَاليَْوْمهه۱وَالسَّ دٍهه۲المَْوْعُوْده ﴾هوَشَاهه

مَشْهُـوْدٍههۗ﴿ ههۙ﴿۳وَّ بُهالُْْخْدُوْده ههۙه٤﴾هقتُهلَهاَصْْٰ هالوَْقُوْده هذَاته ﴾هالنَّاره

هعلَيَْْاَهقُعُوْدٌههۙ﴿۵﴿ ذْههُُْ هشُهُوْدٌهه٦ۗ﴾هاه نهيَْْ لمُْؤْمه هعلَٰٰهمَاهيفَْعَلوُْنَهبِه هُُْ ﴾هوَّ

هٓاَنه۷ْ﴿ لَّْ نْْمُْهاه ههۙ﴿ه﴾هوَمَاهنقََمُوْاهمه يْده هالحَْمه هالعَْزهيْزه ه للّ ٰ نُوْاهبِه ؤْمه ّـُ يْهه۸ي ه ﴾هالََّّ

همُلْهُ مٰوٰتهه لـَه  هُ السَّ هوَاللّ ٰ ۗ ءٍهشَههيْدٌههۗ﴿ علَٰٰه وَالَْْرْضه هشََْ هه۹كُ ه نَّ ﴾هاه

َهوهَ هثَُُّهلمَْهيتَُوْبوُْاهفلَهَمُْهعذََابُهجََنََّّ نٰته هوَالمُْؤْمه نهيَْْ يْنَهفتَنَُواهالمُْؤْمه ه لهَمُْههالََّّ

ههۗ﴿ ه﴾ه۱۰عذََابُهالحَْرهيقْه
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Materi Tes Kesalahan 
Jumlah 

Kesalahan 
Nilai 
Akhir 

Konversi 
Nilai 

Tajwid  

  

0: Tidak 
bisa baca 
1: 25 – dst. 
2: 8 – 25  
3: 4 – 7  
4: 0 – 3  

Makhorijul 
Huruf 

 

 

  

LEVEL 2: QS. ASY-SYU’ARAA’ [26]: 1-9 
ه﴿ ه﴿۱طٰسۤم ۤ يْْه هالمُْبه هاٰيتُٰهالْكهتٰبه ه۲﴾هتهلَْ َّفْسَكَهاَلَّْ عٌهن هبَِخه َ ﴾هلعََلَّ

ه﴿ نهيَْْ هاٰيةًَهفظََلَّتْه۳يكَُوْنوُْاهمُؤْمه مَاۤءه نَهالسَّ مْهم ه هلْهعلَيَْْه َّشَأهْننَُ  نْهن ﴾هاه

ه﴿ يَْْ عه نْه٤اَعْناَقهُُمْهلهَاَهخَاضه مْهم ه همُحْدَثٍهه﴾هوَمَاهيأَتْهيْْه نه حْْٰ نَهالرَّ كْرٍهم ه ذه

ه﴿ يَْْ هكََنوُْاهعَنْهُهمُعْرهضه هه۵اهلَّْ ۤؤُاهمَاهكََنوُْاهبهه  ٰـ ْْۢب مْهاَن يَأتْهيْْه بوُْاهفسَ َ ﴾هفقَدَْهكَذَّ

تََْزهءُوْنَ﴿ هزَوْجه٦ٍيسَ ْ نْهكُ ه يْْاَهمه هكََْهاَنْْۢبَتنْاَهفه ﴾هاَوَلمَْهيَرَوْاهاهلََهالَْْرْضه

يٍْْ﴿ ه٧ْكَره هفه ﴿﴾هاهنَّ نهيَْْ ؤْمه همُّ هُُْ هوَمَاهكََنَهاكَْثََُ هلَْيٰةًَۗ َ َّكَهه٨هذٰلِه هرَب نَّ ﴾هوَاه

يُْْ﴿ حه ه﴾ه٩لهَُوَهالعَْزهيْزُهالرَّ
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Materi Tes Kesalahan 
Jumlah 

Kesalahan 
Nilai 
Akhir 

Konversi 
Nilai 

Tajwid  

  

0: Tidak 
bisa baca 
1: 25 – dst. 
2: 8 – 25  
3: 4 – 7  
4: 0 – 3  

Makhorijul 
Huruf 

 

 

 

LEVEL 3: QS. MARYAM 1-7 

هه  ۚ يََّّ ﴿۱﴿كۤهيٰٰعۤصۤ زَكَره ه عَبْدَه  رَب هكَه ه رَحَْْته كْرُه ذه هه۲﴾ه َّه  رَب ذْهنََدٰىه ﴾هاه

أْسُه۳نهدَاۤءًهخَفهيًّا﴿ تَعَلَهالرَّ هوَاش ْ ْ نّ ه هوَهَنَهالعَْظْمُهمه ْ هاهنّ ه شَيْباًهه﴾هقاَلَهرَب ه

﴿ شَقهيًّاه ه رَب ه كَه
ِٕ
بهدُعاَۤى ه اكَُنْْۢ لمَْه يْهه٤وَّ رَاۤءه وَّ نْه مه ه َ المَْوَالِه فْتُه خه ه ْ نّ ه وَاه ﴾ه

نكَْهوَلهيًّاههۙ﴿ ُ نْهلََّّ همه ْ رًاهفهََبْهلِه هعاَقه ْ هامْرَاَتِه نْهه۵وَكََنتَه هوَيرَهثُهمه ْ ﴾هيَّرهثنُّه

﴿ يًّاه رَضه ه رَب ه ه وَاجْعَلُْْ يعَْقُوْبَه ه يٰزَكه٦َاٰله بهغُلهٍٰ﴾ه كَه ُ نبُشَّ ه ه اهنََّ هٓ يََّّ ههههنِ ره ه  اسُْْ

يًّاه﴿ نْهقبَْلُهسَْه همه عَلْهلَّ  هلمَْهنََْ يٰٰۙ ه﴾ه٧يََْ
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